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ABSTRAK

SELIA ALFIDA. 1505160689. Pengaruh Debt to Equity Ratio dan Loan to Deposit
Ratio Terhadap Return On Equity Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2015-2017.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Debt to Equity Ratio dan
Loan to Deposit Ratio Terhadap Return On Equity Pada Perusahaan Perbankan yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2015-2017. Variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah DER dan LDR dan variabel dependen yang
digunakan adalah ROE.

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan asosiatif.
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 43 Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa
EFek Indonesia, dan sampel yang digunakan untuk melakukan penelitian ini sebanyak 18
perusahaan. Periode pengamatan dilakukan mulai dari tahun 2015 sampai dengan tahun
2017. Data yang digunakan adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh langsung
berupa laporan keuangan yang diperoleh disitus www.idx.co.id. Pengujian yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah uji asumsi Kklasik yang terdiri dari uji normalitas,
uji multikolinieritas, uji heterokedastisitas, dan autokorelasi, regresi linier berganda
digunakan sebagai alat analisis dan untuk menguji hipotesis digunakan uji t, uj F, dan
koefisien determinasi dengan SPSS 16.0 for windows.

Berdasarkan pengujian asumsi Kklasik yang dilakukan menunjukkan hasil yaitu
persamaan regresi telah memenuhi asumsi normalitas, tidak ada problem pada uji
multikolinieritas, heterokedastisitas dan autokorelasi. Hasil analis dengan uji t statistik
bahwa secara parsial DER berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap ROE. Dan LDR
berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap ROE. Sedangkan berdasarkan uji F statistik
variabel DER dan LDR secara bersama-sama berpengaruh tetapi tidak signifikan
terhadap ROE. Nilai R Square adalah 0.018 yang menunjukkan bahwa hubungan DER
dan LDR mempunyai tingkat hubungan yang sangat rendah.

Kata Kunci : Return on Equity, Debt to Equity Ratio dan Loan to Deposit Ratio


http://www.idx.co.id/

KATA PENGANTAR

T

=0T AT 5 L -
e A T -3

Assalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Alhamdulillahirabbil alamin, Puji dan syukur penulis panjatkan atas

kehadirat Allah SWT atas limpahan Rahmat dan Hidayah-Nya dan tidak lupa

shalawat beriring salam penulis sampaikan kepada junjungan Kkita Nabi

Muhammad SAW, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Manajemen di Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU). Judul

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah “Pengaruh Debt to Equity Ratio,

Loan to Deposit Ratio, terhadap Return On Equity pada Perusahaan

Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2015-2017”

Selama melakukan penulisan skripsi ini, peneliti mendapatkan bantuan
dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis menyampaikan
ucapan terima kasih yang berbagai pihak yang telah membantu peneliti dalam
menyelesaikan penulisan skripsi ini. Untuk itu penulis ingin mengucapkan banyak
terima kasih sebesar-besarnya kepada:

1. Kedua orang tua saya, Bapak Al-Imran Mirza dan Ibu Yusmida yang telah
memberikan perhatian, pengorbanan, memotivasi, dan mendoakan penulis
sehingga penulis dapat menyelesaikan pendidikan dengan sebaik mungkin dan
dengan hasil yang baik pula.

2. Kepada kakak saya (Yulia Alfida) dan adik saya (Sherina Alfida) yang selalu
membantu dan selalu mendukung penulis dalam menyelesaikan skripsi ini

dengan baik.



10.

11.

12.

Bapak Dr. Agussani, M.AP, selaku Rektor Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara (UMSU).

Bapak Januri, S.E, M.M, M.Si, selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU).

Bapak Ade Gunawan, SE, MM, M.Si, selaku Wakil Dekan | Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Bapak Dr. Hasrudi Tanjung, Se, M.Si, Wakil Dekan 111 Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Bapak Jasman Syarifuddin Hsb. S.E, M.Si, selaku Ketua Program Studi
Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU).

Bapak Dr. Jufrizen, SE, M.Si, selaku Sekretaris Program Studi Fakultas
Eonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Bapak Qahfi Romula Siregar, S.E, M.M, selaku Dosen Pembimbing Skripsi
yang berperan, berkontribusi, dan memberikan ilmunya kepada penulis dalam
menyelesaikan proposal ini sehingga proposal ini dapat penulis selesaikan
dengan sebaik mungkin.

Ibu Linzzy Pratami Putri, SE, MM, selaku Dosen Penasehat Akademik
Penulis.

Seluruh Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang telah memberikan ilmu dan
pembekalan kepada penulis selama melaksanakan studi di Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Kepada teman- teman seperjuangan saya Hutami, Uti, dan Yuli yang telah
berjuang bersama dan saling memberikan semangat dalam menyelesaikan

skripsi ini dengan baik.



13. Kepada sahabat-sahabat saya Cindy, Sarah, dan Nisa yang telah menberikan
doa dan dukungan pada pengerjaan skripsi yang saya lakukan.

14. Teman-teman kelas D Manajemen Siang Tahun 2015 yang selalu berjuang
dari awal perkuliahan sampai sekarang.

15. Dan orang-orang yang tidak dapat saya sebutkan satu per satu namanya.

Pada penulisan proposal ini, peneliti juga menyadari penelitian ini masih
jauh dari kata sempurna baik dari segi materi maupun penulisannya, hal ini
disebabkan keterbatasan kemampuan, pengalaman, dan pengetahuan penulis.
Untuk itu penulis mengharapkan saran maupun kritik yang membangun guna
menyempurnakan proposal ini. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak
manapun terutama bagi para pembaca dan pihak yang berkepentingan.
Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Medan, Februari 2019

Penulis

SELIA ALFIDA
NPM: 1505160689




DAFTAR ISl

Halaman

ABSTRAK et bbb i
KATA PENGANTAR ..ot i
DAFTAR IS oottt %
DAFTAR TABEL ..ottt viii
DAFTAR GAMBAR ..ot iX
BAB | PENDAHULUAN .....ooiiiiiiieee e 1
A. Latar Belakang Masalah ..........ccccoiiiiiii e 1

B. Identifikasi Masalah ... 10

C. Batasan dan Rumusan Masalah ...........c.ccooeoiiiiniiice 11

1. Batasan Masalah ..o 11

2. Rumusan Masalah ..o 11

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian ..........c.ccccoooveveiiieie e 11

1. Tujuan Penelitian ... 11

2. Manfaat PeNelitian ........ccccoovviiiiiiiee s 12

BAB Il LANDASAN TEORI ..o 14
F N G U] T LT =T ] OSSP S 14

1. Return ON EQUILY ..ocooeiiiiiieieieee e 14

a. Pengertian Return On EQUILY .......ccoveveiieviece e 15

b. Tujuan dan Manfaat Return On EQUIty ........cccoeieniiinnnnns 17

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Return On Equity .......... 19

d. Pengukuran Return On EQUILY ........cccoocevirinininiccnccee 20

2. Debt to EQUity RALIO .....cceevviiiceeie e 21

a. Pengertian Debt to Equity RAtIO ........ccccovivviiniiiee 21

b. Tujuan dan Manfaat Debt to Equity Ratio .............cccccvenenen. 22

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Debt to Equity Ratio ..... 24

d. Pengukuran Debt to Equity Ratio .........cccccoeveveeveeieiieienne, 25

3. Loan to Deposit RAIO .........cceviiriiiieiesiesieseeeeee s 26

a. Pengertian Loan to Deposit Ratio ...........cccccccveeeveeieciecieenne, 26

b. Tujuan dan Manfaat Loan to Deposit Ratio .............ccccceeunee. 27

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Loan to Deposit Ratio.... 29

d. Pengukuran Loan to Deposit Ratio .........ccccevererercieninnnnns 29

B. Kerangka Konseptual ... 30

1. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On
EQUILY oo s 31



2. Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Return On

EQUILY oo 32
3. Pengaruh Debt to Equity Ratio dan Loan to Deposit
Ratio terhadap Return On EQUIty.........ccccoevveiiiieieece e 33
C. HIPOTESIS ...ttt 35
BAB 1l METODE PENELITIAN .....ocotiieeee e 37
A. Pendekatan Penelitian .........cccccvevviieeriiieiiese e 36
B. Definisi Operasional Variabel ............ccccoovviiiiiiiii e 36
1. Variabel Terikat (Dependen Variabel) ........ccccooviiiiiiinnnns 36
2. Variabel Bebas (Independen Variabel) .........ccccoovveviiiiieiiinninnns 37
C. Tempat & Waktu Penelitian ..........ccccooceiiniiiiiiinseee 38
1. Tempat PENElItian .......cccccoveiiiiiiiiiec e 38
2. WakKtu Penelitian ........cccoiiiiiiieiee s 38
D. Populasi dan Sampel .........ccooovviiiiiiiiic e 39
I o ] o PSSR 39
2. SAMPEI e 40
E. Sumber dan Jenis Data .........cccoeereieniiininieee s 41
1. SUMDEr Data ....coveiiiiiie e 41
2. JENIS DALA ....eevieiieiieieie e 42
F. Teknik Pengumpulan Data ..........ccccocvviiiiiiieiie e 42
G. Teknik AnalisisS Data ........cccceiveieriiieieic s 42
1. UjJi ASUMSE KISIK ..o 42
2. Analisis Regresi Linier Berganda ...........ccccoccevvveveiieiiesnese s, 45
3. UJI HIPOTESIS. ... 46
4. Koefisien Determinasi (R SQUAIE) ......cccevverveiiieseeriesieseesieanens 49
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN........c.cccooviiiiieiee 50
A, Hasil PENElItIaN ......occoiviiiiicee s 50
1. Deskripsi Objek Penelitian .........c.ccoovviviiiieieniniieiceeccee, 50
2. DesKIipsi Data .......cccoeveiieiiiie e 51
a. Return ON EQUILY ....oovvveiiiiieee e 51
b. Debt to Deposit RAti0...........ccceevveiieiieieiie e 53
C. Loan to Deposit RAIO .........ccccviieieiieiieieiescee e 56
3. Uji ASUMSI KIASIK .......ccociireiiiieiiccece e 58
A UJIENOMAlItas......ccoiiiiiiieiee e 58
b. Uji MUItIKOINIErItaS. ........cooveiieeieieeceee e 61
C. Uji Heterokedastisitas ..........ccccvvvrierieiieneniesisesceeeeeeeees 63
d. Uji AULOKOIEIASI .....cveevieiiciecic e 64
4. ANALISIS DALA ......coiieieeie e 65
a. Regresi Linier Berganda ...........ccccoecevveeveeieiie i 65
b. Pengujian HipOteSIS......cccoiiiiiiiiiiiieieeese e 67
1) Ujit(parsial) ....cooeoveieiieieeeceece e 67
2) UjJi T(SIMUITAN) oo 71

C. Koefisien Determinasi R ...... ... ee e 74



B. PeMDANaSaN .....cooovoeeeiee 75

1. Pengaruh Debt to Equity terhadap Return On Equity ................. 76
2. Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Return On Equity ..... 77
3. Pengaruh Debt To Equity Ratio dan Loan to Deposit
Ratio terhadap Return on EQUILY .........cccoueiviieneninescceceieees 79
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ..ot 81
AL KESIMPUIAN .o 81

Bl SAIAN ..ottt ettt e e eattree i raaaaareann 82



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 1.1 Perhitungan Tabulasi Laba Bersih ...........c.ccooviiiiiniiccee, 5
Tabel 1.2 Perhitungan Tabulasi Total Modal ..o, 6
Tabel 1.3 Perhitungan Tabulasi Total HUtang ...........ccocvvviiiinincienieeens 7
Tabel 1.4 Perhitungan Tabulasi Total Kredit ...........cccoovrniininineeeees 8
Tabel 1.5 Perhitungan Tabulasi Dana Pihak Ketiga .........c.ccccvoviiiiiinincicniiens 9
Tabel 1.1 Waktu PENelitian ..........ccocooviiiiiiiiicsee e 39
Tabel 1.2 Sampel Penelitian .........cccooeiieiiiii e 41
Tabel IV.1 Sampel Penelitian .........ccoccvvieiieiiiiccece e 50
Tabel V.2 Return ON EQUILY ....ooveiece e 52
Tabel 1V.3 Debt to EQUity RALIO ........cceviiiieiiieece e 54
Tabel 1V.4 Loan to Deposit RAtiO .......ccccevveriiiieieece e 56
Tabel IV.5 Uji NOrmMalitas ........c.ccccveviiieiiee e 60
Tabel 1IV.6 Uji MUItIKOHNIEIITAS ........coeiieiicie e 62
Tabel IV.7 Uji AULOKOTEIAST .......ccveiviiieiiciieee et 64
Tabel 1V.8 Pengujian REQIESI ......ccciviiieiieiecie et 66
TaDEl IV.LQ UJI T oo 68
TabEl IVLI0 UJI F oo 73
TabEl V.11 R-SOUAIE .....civieieiiieie ettt sre e ene s 74

Tabel 1V.12 Interprestasi Koefisien Korelasi ............cccooveveiieiecieccieccc e, 75



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 11.1 Kerangka Konseptual Penelitian ............ccoocoiiiiiiininiiees 34
Gambar I11.1 Kriteria Pengujian Hipotesis UjJi t ......cccvvvviiiiinine e 47
Gambar I111.2 Kriteria Pengujian Hipotesis UJi F ... 49
Gambar V.1 Uji Normalitas P-P 0f REQression .........cccccevevereneneneniseseseenens 59
Gambar V.2 HIiSTOGIAM .......occiiiiiiiiiiieieie e 61
Gambar 1V.3 Uji HeterokesdatiSitas .........ccccccvvivereeieiieennere e 63
Gambar 1V.4 Pengujian HIPOtESIS 1 .....ocveiieieiieiieeie e 69
Gambar 1V.5 Pengujian HIPOtESIS 2 .....ocuveviveieiie e 71

Gambar 1V.6 Pengujian HIPOtESIS 3 .....ccveiieieiieie et 73



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bank merupakan lembaga keuangan yang menghimpun dana masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya dalam bentuk kredit kepada masyarakat, yang
membutuhkan dana. Bank sangat dibutuhkan oleh masyarakat, baik masyarakat yang
memiliki uang maupun masyarakat yang memerlukan uang untuk memenuhi
kebutuhannya. Bank mempunyai peran sangat penting dalam mendorong pertumbuhan
perekonomian suatu negara, maupun masyarakat luas (Ismail, 2016, hal.01).

Menurut Undang-Undang Rl Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan yang di
maksud dengan Bank adalah “Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit
dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.

Pentingnya peranan bank dalam mendorong pertumbuhan perekonomian suatu
bangsa yaitu dikarenakan bank sebagai tempat pengumpul dana dari Surplus Spending
Unit (SSU) dan penyalur kredit kepada Defisit Spending Unit (DSU) serta tempat
menabung yang efektif dan produktif bagi masyarakat. Bank merupakan pelaksana dan
memperlancar lalu lintas pembayaran dengan aman, praktis, dan ekonomis (Hasibuan,
2017, hal.03).

Strategi bank dalam menghimpun dana adalah dengan memberikan rangsangan
dan kepercayaan berupa balas jasa yang menarik dan menguntungkan. Oleh karena itu,
pihak perbankan harus memberikan berbagai kepercayaan sehingga masyarakat berminat
untuk menanamkan dananya di bank (Kasmir, 2012, hal.14)

Perbankan sebagai salah satu lembaga keuangan mempunyai nilai strategis di
dalam perekonomian suatu negara. Lembaga keuangan bank bergerak dalam kegiatan
perkreditan, dan berbagai jasa yang diberikan bank melayani kebutuhan pembiayaan serta

melancarkan mekanisme sistem pembayaran bagi semua faktor perekonomian. Perbankan



sebagai lembaga keuangan berorientasi bisnis melakukan berbagai transaksi. Transaksi
perbankan yang utama adalah menghimpun dana (funding) dan menyalurkan dana
(lending) dan jasa-jasa bank lainnya (service) (Usanti & Shomad, 2016, hal.1).

Transaksi keuangan selalu diperlukan baik secara langsung dalam jual-beli
barang jadi, maupun dalam transaksi jual beli bahan mentah dan setengah jadi dalam
proses produksi. Produk-produk yang dikeluarkan oleh bank (giro, tabungan, deposito,
saham, dan sebagainya) merupakan pengganti uang dan dapat digunakan sebagai alat
pembayaran (Muchtar, dkk, 2016, hal.26).

Pada dasarnya bank merupakan lembaga keuangan yang fungsi utamanya adalah
menghimpun dana dari masyarakat, menyalurkan dana kepada masyarakat, dan juga
memberikan pelayanan dalam bentu jasa perbankan. Akan tetapi, bank juga berfungsi
sebagai lembaga perantara keuangan atau Financial Intermediary. Fungsi lainnya adalah
penyaluran dana kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau dalam bentuk penempatan
dana lainnya. Sebagian besar penyaluran dana kepada pihak ketiga ialah dalam bentuk
kredit. Kredit yang diberikan oleh bank secara garis besar dilihat dari segi tujuan
penggunaan dapat dibagi menjadi kredit investasi, kredit modal kerja, dan konsumsi
(Ismail, 2016, hal.07).

Menghimpun dana masyarakat berarti bank mampu membayar bunga atas dana
yang dihimpun dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dan
memperoleh pendapatan. Melalui proses kegiatan tersebut, uang masyarakat yang
disimpan pada bank akan menjadi lebih banyak dan bank dapat lebih meningkatkan
usahanya karena memperoleh laba. Di samping itu, kredit yang diberikan bank dapat
lebih mengembangkan usaha masyarakat sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi
(Hasibuan, 2017, hal.172).

Tingkat kesehatan bank merupakan hasil penilaian atas berbagai aspek yang
berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu bank. Untuk menentukan tingkat

kesehatan bank, lembaga keuangan yang ada di Indonesia harus mempunyai laporan



keuangan pada suatu periode tertentu sesuai dengan standart Bank Indonesia. Laporan
keuangan tersebut menggambarkan kondisi keuangan bank secara keseluruhan dan berisi
informasi mengenai keadaan tingkat sehat atau tidak sehatnya bank tersebut. Untuk
menilai kesehatan suatu bank dapat diukur dengan berbagai metode (IBI, 2016, hal.10).

Ada beberapa alat ukur untuk melihat profitabilitas suatu bank, salah satunya
ialah Return On Equity, Return On Equity adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
laba bersih setelah pajak terhadap modal.

“Return On Equity merupakan indikator yang amat penting bagi para pegemgang
saham dan calon investor untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh laba
bersih yang dikaitkan dengan pembayaran inviden”, (Wijaya, 2015, hal.118).

Semakin besar rasionya, maka semakin besar dana yang dapat dikembalikan dari
ekuitas menjadi laba. Artinya semakin besar laba bersih yang diperoleh dari modal
sendiri, maka akan menyebabkan posisi pemilik modal perusahaan semakin kuat.

“Debt to Equity Ratio merupakan perbandingan antara hutang dengan ekuitas”
(Prihadi, 2012, hal.263). Debt to Equity Ratio (DER) merupakan salah satu rasio
keuangan yang tergolong kelompok rasio solvabilitas. Debt to Equity Ratio merupakan
rasio yang dipergunakan untuk mengukur tingkat penggunaan utang terhadap
shareholder’s equity yang dimiliki perusahaan. Debt to Equity Ratio menunjukkan
persentase penyediaan dana oleh pemegang saham terhadap pemberi pinjaman. Semakin
tinggi rasio, semakin rendah pendanaan perusahaan yang disediakan oleh pemegang
saham. Dari perspektif kemampuan membayar kewajiban jangka panjang, semakin
rendah rasio akan semakin baik kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka panjangnya.

Loan to Deposit Ratio merupakan rasio antara kredit dengan dana pihak ketiga.
Semakin tinggi rasio ini, maka akan memberikan indikasi rendahnya kemampuan

likuiditas bank yang bersangkutan. Hal ini disebabkan karena jumlah dana yang



diperlukan untuk membiayai kredit semakin besar. Ketentuan Bank Indonesia mengenai

maksimal LDR adalah sebesar 80%.

“Rasio ini menunjukkan seberapa besar pinjaman yang diberikan di danai oleh

dana pihak ketiga” (Harahap, 2016, hal.321).

Loan to Deposit Ratio menunjukkan seberapa jauh kemampuan bank dalam

membayar semua dana masyarakat serta modal sendiri dengan mengandalkan kredit yang

telah di distribusikan ke masyarakat.

Berikut tabel mengenai total utang yang dimiliki perusahaan perbankan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Tabel 1.1

Laba Bersih Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia(BEI)

KODE

NO EMITEN 2015 2016 2017
1 AGRO 80,491,880,000 103,003,152,000 140,495,535,000
2 BBCA 18,035,768,000 20,632,281,000 23,321,150,000
3 BBNI 9,140,532,000 10,410,196,000 13,770,592,000
4 BBRI 25,410,788,000 26,227,991,000 29,044,334,000
5 BBTN 1,850,907,000 2,618,905,000 3,027,466,000
6 BDMN 2,469,157,000 2,792,722,000 3,828,097,000
7 BMRI 21,152,398,000 14,650,163,000 21,443,043,000
8 BNBA 56,950,418,000 78,759,737,000 89,548,095,000
9 BNGA 4,278,855,000 2,081,717,000 2,977,738,000
10 | BNII 1,143,562,000 1,967,276,000 1,860,845,000
11 | BSIM 185,153,000,000 370,651,000,000 318,923,000,000
12 | BTPN 1,752,609,000 1,875,846,000 1,421,940,000
13 | BVIC 94,073,216,000 100,360,474,000 136,090,761,000
14 | INPC 71,294,000,000 72,843,000,000 68,101,000,000
15 | MCOR 67,378,000,000 22,178,000,000 49,899,000,000
16 | MEGA 1,052,771,000 1,158,000,000 1,300,043,000
17 | NISP 1,500,835,000 1,789,900,000 2,175,824,000
18 | PNBN 1,567,845,000 2,518,048,000 2,008,437,000
RATA-RATA 48,814,575,247 55,461,830,025 62,956,513,831

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan perbankan yang terdaftar di

BEI, fenomena yang terjadi pada perusahaan tersebut adalah rata-rata total laba bersih




mengalami kenaikan setiap tahunnya selama 3 tahun berturut. Pada

tahun 2016

mengalami peningkatan sebesar (55,461,830,025) dan pada tahun 2017 mengalami

peningkatan sebesar (62,956,513,831). Laba yang diperoleh ditentukan oleh aktiva yang

dimiliki perusahaan. Dengan modal yang maksimal diharapkan laba akan meningkat

dimasa yang akan datang. Jika total aktiva lebih besar daripada hutang maka perusahaan

dikatakan baik.

Berikut total modal pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI).

Tabel 1.2

Total Modal Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia(BEI)

KODE

NO EMITEN 2015 2016 2017
1 AGRO 1,352,412,425 1,936,251,540 3,111,284,877
2 BBCA 89,624,940,000 112,715,059,000 131,401,694,000
3 BBNI 78,438,222,000 89,254,000,000 100,903,304,000
4 BBRI 113,127,179,000 140,812,590,000 167,347,494,000
5 BBTN 13,860,107,000 19,130,536,000 21,663,434,000
6 BDMN 34,214,849,000 36,377,972,000 39,172,092,000
7 BMRI 119,491,841,000 153,369,723,000 170,006,132,000
8 BNBA 1,233,868,291 1,296,667,410 1,362,829,435
9 BNGA 28,679,387,000 34,207,622,000 36,950,996,000
10 | BNII 15,743,268,000 19,272,606,000 20,775,040,000
11 | BSIM 3,669,611,000 4,475,322,000 4,844,184,000
12 | BTPN 13,923,859,000 16,312,428,000 17,200,797,000
13 | BVIC 2,113,690,246 2,626,270,697 2,846,346,000
14 | INPC 2,765,770,000 4,424,389,000 4,507,912,000
15 | MCOR 1,413,732,000 2,396,184,000 2,443,795,000
16 | MEGA 11,517,195,000 12,265,681,000 13,064,616,000
17 | NISP 1,189,658,000 1,331,757,000 1,391,946,000
18 | PNBN 30,806,209,000 34,200,800,000 36,288,731,000
RATA-RATA 28,681,440,548 34,915,442,474 38,988,658,197

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan perbankan yang terdaftar di

BEI, fenomena yang terjadi pada perusahaan tersebut adalah rata-rata total modal

mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2016 mengalami peningkatan




sebesar (34,915,442,474) dan pada tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar

(38,988,658,197). Hal tersebut menggambarkan bahwa setiap tahunnya modal yang

dikeluarkan setiap perusahaan mengalami peningkatan. Hal ini terjadi karena laba bersih

yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam modal semakin meningkat.

Tentunya dapat digunakan sebagai daya tarik bagi investor untuk menanamkan modalnya

diperusahaan tersebut.

Indon

Berikut total hutang pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

esia (BEI).

Tabel 1.3

Total Hutang Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia(BEI)

KODE

NO EMITEN 2015 2016 2017
1 AGRO 7,012,090,138 9,441,709,181 13,213,962,130
2 BBCA 501,945,424,000 | 560,556,687,000 614,940,262,000
3 BBNI 412,727,677,000 | 492,701,125,000 | 584,086,818,000
4 BBRI 765,299,133,000 | 856,831,836,000 958,900,948,000
5 BBTN 157,947,485,000 | 195,037,943,000 223,937,463,000
6 BDMN 153,842,563,000 | 137,708,758,000 139,084,940,000
7 BMRI 736,196,705,000 | 824,559,898,000 | 888,026,817,000
8 BNBA 5,333,398,527 5,824,505,923 5,651,847,901
9 BNGA 210,169,865,000 | 207,364,106,000 229,354,449,000
10 | BNII 141,875,745,000 | 147,406,296,000 152,478,451,000
11 | BSIM 24,199,077,000 26,717,304,000 25,559,894,000
12 | BTPN 64,053,233,000 70,651,925,000 73,027,270,000
13 | BVIC 20,031,589,825 22,174,911,584 24,483,975,280
14 | INPC 22,353,479,000 21,795,549,000 23,219,096,000
15 | MCOR 8,675,389,000 9,861,207,000 13,344,943,000
16 | MEGA 56,707,975,000 58,266,001,000 69,232,394,000
17 | NISP 104,069,055,000 | 118,689,765,000 131,989,603,000
18 | PNBN 152,314,331,000 | 154,974,253,000 177,253,066,000
RATA-RATA 178,150,287,901 | 197,068,116,535 218,573,149,007

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan perbankan yang terdaftar di

BEI, fenomena yang terjadi pada perusahaan tersebut adalah rata-rata total hutang

mengalami

peningkatan.

Pada tahun

2016  mengalami

peningkatan

sebesar




(197,068,116,535) dan pada tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar
(218,573,149,007). Hal tersebut menggambarkan bahwa setiap tahunnya hutang
.mendominasi pendapatan perusahaan perbankan. Perusahaan yang mengalami hutang
yang tinggi akan mengalami kesulitan untuk meningkatkan laba perusahaan. Hutang yang
tinggi akan berpengaruh pada perusahaan dikarenakan perusahaan berkewajiban melunasi
hutang dengan menggunakan modal. Hal ini tentunya tidak baik bagi perusahaan tersebut.

Berikut total modal pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

Tabel 1.4

Total Kredit Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia(BEI)

KODE

NO EMITEN 2015 2016 2017
1 AGRO 5,912,690,475 7,939,829,899 10,620,505,121
2 BBCA 378,616,292,000 | 403,391,221,000 450,696,329,000
3 BBNI 326,105,149,000 393,275,392,000 441,313,566,000
4 BBRI 547,318,355,000 621,286,679,000 689,559,288,000
5 BBTN 127,732,158,000 150,221,960,000 181,022,783,000
6 BDMN 99,483,055,000 91,888,514,000 94,045,506,000
7 BMRI 564,393,595,000 616,706,193,000 678,292,520,000
8 BNBA 4,293,193,137 4,458,965,646 4,528,964,528
9 BNGA 170,732,978,000 173,587,691,000 181,405,722,000
10 | BNII 102,330,246,000 108,002,377,000 111,809,451,000
11 | BSIM 17,327,762,000 19,111,131,000 18,364,562,000
12 | BTPN 58,710,409,000 62,042,218,000 62,863,790,000
13 | BVIC 12,824,743,677 14,260,847,014 15,831,264,327
14 | INPC 17,112,628,000 17,744,173,000 18,067,674,000
15 | MCOR 7,231,871,000 8,162,763,000 10,019,927,000
16 | MEGA 32,398,116,000 28,276,743,000 35,237,814,000
17 | NISP 84,040,768,000 90,247,652,000 99,874,959,000
18 | PNBN 117,743,573,000 125,049,120,000 128,651,727,000
RATA-RATA 134,367,506,433 147,423,158,975 162,298,489,923

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan perbankan yang terdaftar di

BEI, fenomena yang terjadi pada perusahaan tersebut adalah rata-rata total kredit




mengalami

kenaikan.

Pada tahun 2016

mengalami

(147,423,158,975). Hal tersebut menggambarkan bahwa total

peningkatan

sebesar

kredit mengalami

peningkatan dan penururan. Hal ini berpengaruh dengan pinjaman yang diberikan oleh

perusahaan karena kredit yang diberikan dijadikan sebagai sumber likuiditas.

Berikut total modal pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI).

Tabel 1.5

Dana Pihak Ketiga Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia(BEI)

KODE
NO EMITEN 2015 2016 2017
1 AGRO 6,862,051,180 9,223,778,503 12,421,932,502
2 BBCA 473,666,215,000 530,133,625,000 581,115,442,000
3 BBNI 353,936,880,000 | 415,453,084,000 | 492,747,948,000
4 BBRI 668,995,379,000 754,526,374,000 | 841,656,450,000
5 BBTN 29,152,160,000 42,643,680,000 50,019,826,000
6 BDMN 115,141,528,000 103,739,516,000 101,896,818,000
7 BMRI 172,154,488,000 186,983,328,000 202,864,860,000
8 BNBA 5,211,685,894 5,695,443,825 5,516,382,176
9 BNGA 40,443,603,000 44,597,980,000 49,281,023,000
10 | BNII 115,486,436,000 118,931,951,000 121,291,560,000
11 | BSIM 22,357,131,000 25,077,741,000 23,606,522,000
12 | BTPN 57,475,018,000 62,042,218,000 62,863,790,000
13 | BVIC 17,173,066,806 19,524,271,129 20,774,972,177
14 | INPC 21,471,965,000 20,848,803,000 22,276,236,000
15 | MCOR 8,359,702,000 9,518,000,000 12,713,399,000
16 | MEGA 49,739,672,000 51,073,227,000 61,282,871,000
17 | NISP 87,280,244,000 103,559,960,000 113,440,672,000
18 | PNBN 128,316,409,000 142,654,215,000 145,670,584,000
RATA-RATA 119,552,078,969 133,216,819,461 | 146,942,114,917

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan perbankan yang terdaftar di

BEI, fenomena yang terjadi pada perusahaan tersebut adalah rata-rata total dana pihak

ketiga mengalami kenaikan setiap tahunnya. Pada tahun 2016 mengalami peningkatan

sebesar (133,216,819,461) dan pada tahun 2017 mengalami

penurunan sebesar




(146,942,114,917). Hal tersebut menggambarkan bahwa dana pihak ketiga mengalami
peningkatan. Hal ini berpengaruh dengan jumlah kredit yang diberikan karena jumlah
dana yang diperlukan untuk membiayi kredit menjadi semakin besar.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa Debt to Equity Ratio dan
Loan to Deposit Ratio dapat mempengaruhi Return on Equity suatu bank, kecukupan laba
bersih yang diperoleh dari kegiatan operasional mengindikasikan bahwa bank tersebut
memiliki kegiatan operasional yang baik sehingga dapat menunjang kegiatan operasional
kedepannya.

Dari fenomena di atas, maka penulis bermaksud untuk mengkaji penelitian
dengan judul:

“Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) dan Loan to Deposit Ratio (LDR)
Terhadap Return On Equity (ROE) Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar Di

Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2017”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi masalah mengenai

1. Return On Equity mengalami fluktuasi pada perusahaan perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI).

2. Debt to Equity Ratio mengalami fluktuasi pada perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesi (BEI).

3. Loan to Deposit Ratio mengalami fluktuasi pada perusahaan perbankan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).



C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Mengingat banyaknya variabel yang mempengaruhi Return On Equity
(ROE), maka penulis membatasi masalah yang akan diteliti hanya Pengaruh Debt to
Equity Ratio (DER) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) Terhadap Return On Equity
(ROE) Pada Sektor Bank yang Terdaftar Di BEI Tahun 2015-2017.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka penulis merumuskan masalah sebagai
berikut :
a. Apakah Debt To Equity Ratio berpengaruh terhadap Return On Equity pada
Subsektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)?
b. Apakah Loan to Deposit Ratio berpengaruh terhadap Return On Equity pada
Subsektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)?
c. Apakah Debt To Equity Ratio dan Loan to Deposit Ratio berpengaruh secara
simultan terhadap Return On Equity pada Subsektor Perbankan yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia (BEI)?

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dengan mengacu pada latar belakang masalah di atas, maka tujuan penelitian
ini adalah:
a. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return
On Equity (ROE) pada Subsektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI).
b. Untuk mengetahui pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap
Return On Equity (ROE) pada Subsektor Perbankan yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI).



c. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) dan Loan to
Deposit Ratio (LDR) secara simultan terhadap Return On Equity (ROE)
pada Subsektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan peneliti khususnya mengenai pengaruh Debt to Equity Ratio
dan Loan to Deposit Ratio terhadap Return On Equity pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

b. Manfaat secara praktis
Hasil penelitian ini bermanfaat bagi pembaca dan para investor. Sebagai
bahan pertimbangan para investor maupun calon investor sebelum
mengambil keputusan investasi pada perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Manfaat bagi pembaca dapat memberikan
gambaran tentang kinerja keuangan dari segi Debt to Equity Ratio, Loan
to Deposit Ratio, dan Return On Equity pada sektor Bank yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Bagi para investor penelitian ini
bermanfaat sebagai bahan pertimbangan yang bermanfaat untuk
mengambil keputusan investasi di Bursa Efek Indonesia. Diharapkan
penelitian ini menjadi bahan referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya
yang akan meneliti masalah yang sama atau berkaitan dengan masalah

ini dimasa yang akan datang.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teoritis

1. Return On Equity

Rerurn On Equity merupakan bagian rasio profitabilitas bank dimana rasio
ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dengan
menggunakan modal sendiri dan menghasilkan laba bersih yang tersedia bagi pemilik
atau investor.

“Rasio profitablitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan ataulaba dalam

suatu periode tertentu. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat

efektivitas manajemen suatu perusahaan yang ditunjukkan dari laba

yang dihasilkan dari penjualan atau dari pendapatan investasi”

(Kasmir, 2015, hal.114).

Return On Equity adalah salah satu analisis dari analisis rasio
rentabilitas.Analisis rasio rentabilitas adalah alat untuk menganalisis atau mengukur
tingkat efesiensi usaha atau profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan.

Rasio profitabilitas ini menunjukkan kemampuan manajemen dalam

menghasilkan suatu laba dan merupakan hasil akhir dari sejumlah

kebijaksanaan dan keputusan yang diambil oleh manajemen.Rasio
profitabilitas lebih penting dibandingkan dengan penyajian angka
laba.Karena nilai laba yang tinggi belum merupakan ukuran atau
jaminan bahwa perusahaan telah bekerja dengan baik, apakah
perusahaan sudah menggunakan modalnya secara efektif dan efesien

atau tidak (Hani, 2015, hal.117).



“Rentabilitas rasio sering disebut juga profitabilitas usaha. Rasio ini
digunakan untuk mengukur tingkat efesiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai
oleh bank yang bersangkutan” (Kasmir, 2015, hal.234).

Rasio profitabilitas sangat penting bagi semua pengguna laporan tahunan,
khususnya investor ekuitas dan kreditor. Bagi investor ekuitas, laba merupakan satu-
satunya faktor penentu perubahan nilai efek/sekuritas karena pengukuran dan
peramalan laba merupakan pekerjaan paling penting bagi investor ekuitas. Bagi
kreditor, laba dan arus kas operasi umumnya merupakan sumber pembayaran bunga
dan pokok.

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah
memperoleh keuntungan atau laba yang maksimal, disamping hal-hal yang lainnya,
dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah ditargetkan, perusahaan
dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan perusahaan, pemilik ataupun karyawan dan
meningkatkan mutu produksi serta menjalankan investasi baru.

Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa Return On Equity
merupakan salah satu rasio profitabilitas yang menunjukkan laba perusahaan dan
digunakan untuk mengukur kemampuan efektifitas perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas yang sudah diinvestasikan pemegang
saham.

a. Pengertian Return On Equity

Return on Equity disebut juga dengan laba atas equity.Rasio ini merupakan
perhitungan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba bersih dengan menggunakan modal sendiri dan menghasilkan labar bersih yang
tersedia bagi pemilik atau investor.

“Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi
rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian

pula sebaliknya”(Kasmir, 2015, hal.204).



“Return On Equity merupakan indikator yang amat penting bagi para
pemegang saham dan calon investor untuk mengukur kemampuan bank dalam
memperoleh laba bersih yang dikaitkan dengan pembayaran dividen” (Wijaya, 2015,
hal.118).

Kenaikan dalam rasio ini berarti terjadi kenaikan laba bersih dari bank yang
bersangkutan. Kenaikan tersebut akan menyebabkan kenaikan harga saham bank.
Rasio ini banyak diamati oleh para pemegang saham bank serta para investor di pasar
modal yang ingin membeli saham bank yang bersangkutan (jika bank tersebut telah
go public).

Leverage keuangan umumnya akan meningkattkan ROE tetapi juga

akan meningkatkan risiko perusahaan, yang tidak disukai oleh investor.

Jadi, jika ROE yang tinggi diperoleh melalui penggunaan utang dalam

jumlah yang sangat besar, harga saham kemungkinan akan lebih rendah

dari yang seharusnya dengan utang yang lebih sedikit dan ROE yang

lebih rendah.Investor akan tertarik dengan pertumbuhan. Jika ROE saat

ini diperoleh dengan menunda biaya penelitian dan pengembangan yang

akan membatasi pertumbuhan di masa depan (Brigham dan Houston

2017, hal.150).

Rasio ini merupakan ukuran kinerja tunggal yang terbaik yang memberikan
indikasi bagi manajemen tentang bagaimana pandangan investor terhadap risiko dan
prospek perusahaan di masa depan dan mencerminkan pengaruh dari seluruh rasio
lain. Jika rasio ini tinggi maka memiliki korelasi positif dengan harga saham yang
tinggi. Sebaliknya jika rasio ini rendah maka memiliki korelasi negatif dengan harga

saham yang rendah.



“Rasio ini mengkaji sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber
daya yang dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas” (Fahmi, 2016,
hal.83).

“Modal sendiri bank atau equity fund adalah sejumlah uang tunai yang telah
disetorkan pemilik dan sumber-sumber lainnya yang berasal dari dalam bank itu
sendiri; terdiri dari modal inti dan modal pelengkap” (Hasibuan, 2017, hal.61).

Dari penjelasan menurut para ahli maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
Return on Equity adalah rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan pada laba bersih yang dihasilkan dengan total modal pada
bank itu sendiri.

b. Tujuan dan Manfaat Return on Equity

Rasio profitabilitas digunakan untuk menilai besarnya laba bersih sesudah
pajak dengan modal sendiri. Dengan kata lain, dapat mengukur atau menghitung laba
yang diperoleh perusahaan dalam suatu periode tertentu, semakin tinggi rasio ini
semakin baik.

Rasio ini tidak hanya berguna untuk perusahaan saja, melainkan juga bagi
pihak luar perusahaan.Ada banyak manfaat yang diperoleh dari rasio profitabilitas,
baik bagi pemilik perusahaan, manajemen perusahaan, maupun para kepentingan
lainnya yang terkait dengan perusahaan.

Kasmir(2015, hal.197) menyatakanrasio profitabilitas memiliki tujuan
sebagai berikut:

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh

perusahaan dalam satu periode tertentu;

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan

tahun sekarang;

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu;

4) Untu_k_ menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal

5) fJerTSJIIZLmengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang

digunaka baik modal pinjaman maupun modal sendiri;

6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan
yang digunakan baik modal sendiri;



7)

8)

Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode;
Dan tujuan dan manfaat lainnya.

Sementara itu Kasmir (2015, hal.198) manfaat yang diperoleh adalah:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu
periode;

Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang;

Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu;

Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri;
Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal pinjaman maupun modal sendiri;

Manfaat lainnya.

Sedangkan Hery (2015, hal.192) menyatakan sebagai berikut adalah tujuan

dan manfaat rasio profitabilitas secara keseluruhan:

1)
2)
3)
4)

5)

6)
7)
8)

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba selama periode tertentu;

Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang;

Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu;

Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total
asset;

Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total
ekuitas;

Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih;

Untuk mengukur marjin laba operasional atas penjualan bersih;
Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan bersih.

Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat

dari Return on Equity ialah untuk menilai serta mengukur posisi keuangan

perusahaan dalam suatu periode tertentu atau untuk beberapa periode dalam

menggunakan modal untuk menghasilkan laba.Semakin tinggi rasio ini semakin

tinggi pula nilai perusahaan, hal ini tentunya merupakan daya tarik bagi investor

untuk menanamkan modalnya diperusahaan tersebut.



c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Return On Equity

Return on Equity menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba berdasarkan modal yang dimiliki perusahaan.Untuk meningkatkan Return On
Equity, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhinya, yaitu:

1) Meningkatkan penjualan tanpa meningkatkan beban dan biaya

secara proporsional.

2) Mengurangi harga pokok penjualan atau beban operasi usaha.

3) Meningkatkan penjualan secara relative atas dasar nilai aktiva

baik dengan meningkatkan penjualan atau mengurangi jumlah
investasi pada ekuitas perusahaan.

Brigham dan Houston (2017, hal.133) menyatakan faktor yang
mempengaruhi Return On Equity ialah:

“Rasio-rasio lainnya yang memberikan informasi tentang seberapa baik asset
lainnya, seperti persediaan, piutang usaha, dan asset tetap yang telah dikelola, dan
bagaimana perusahaan mendapatkan dana.”

Sedangkan Hani (2015, hal.120) menyatakan faktor yang mempengaruhi
Return On Equity adalah “Volume penjualan, struktur modal, dan struktur hutang”.

Sementara Syamsuddin (2011, hal.65) mengemukakan faktor-faktor yang
mempengaruhi Return On Equity, yaitu “Keuntungan atas komponen-komponen
sales (net profit margin), efesiensi penggunaan aktiva (total assets turnover), serta
penggunaan laverage (debt ratio).

Berdasarkan dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan faktor-faktor
yang mempengaruhi Return On Equity tidak lain yaitu penjualan, modal dan struktur
hutang.

d. Pengukuran Return on Equity

Return on Equity digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba

bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total

ekuitas. Rasio ini menitik beratkan pada bagaimana efisiensi operasi perusahaan

ditranslasi menjadi keuntungan bagi para pemilik perusahaan.



Rasio ini dapat dirumuskan (Hery, 2015, hal.195) adalah sebagai berikut:

Net Income

Return On Equity = Equity x 100%

“Hasilpengembalian atas ekuitas merupakan rasio yang menunjukkan
seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih” (Hery, 2015,
hal.194).

Oleh karena itu, semakin tinggi hasil pengembalian atas ekuitas berarti
semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang
tertanam dalam ekuitas. Sebaliknya, semakin rendah hasil pengembalian atas ekuitas
berarti semakin rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah
dana yang tertanam dalam ekuitas.

2. Debt to Equity Ratio
a. PengertianDebt to Equity Ratio

Debt to Equity Ratio adalah salah satu rasio keuangan solvabilitas yang
digunakan untuk menilai posisi keuangan suatu perusahaan.Rasio ini merupakan rasio
yang mengukur kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajibannya.

“Debt to Equity Ratio merupakan perbandingan antara hutang dengan ekuitas”
(Prihadi, 2012, hal.263).

Debt to Equity Ratio adalah rasio yang membandingkan jumlah hutang terhadap
ekuitas.Rasio ini sering digunakan para analis dan investor untuk melihat seberapa besar
hutang perusahaan jika dibandingkan ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan.Semakin
tinggi angka DER maka diasumsikan perusahaan memiliki resiko yang semakin tinggi
terhadap likuiditas perusahaannya.

Jika perusahaan hanya mengandalkan modal atau ekuitasnya, tentunya
perusahaan akan sulit melakukan ekspansi bishis yang membutuhkan modal tambahan.

Peranan hutang sangat membantu perusahaan untuk melakukan ekspansi tersebut.Namun



jika jumlah hutang sudah melebih jumlah ekuitas yang dimiliki maka resiko perusahaan
dari sisi likuiditas keuangan juga semakin tinggi.

“Debt to Equity Ratio menunjukkan berapa bagian dari setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutangnya” (Hani, 2015, hal.124).

Debt to Equity Ratio adalah “Rasio yang menunjukkan hubungan antara jumlah
pinjaman jangka panjang yang diberikan oleh para kreditur dengan jumlah modal sendiri
yang diberikan oleh pemilik perusahaan” (Syamsuddin, 2011, hal.54).

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio adalah
rasio yang menunjukkan perbandingan antara hutang dengan modal sendiri. Dengan kata
lain, rasio ini berguna untuk mengetahui besarnya perbandingan antara jumlah dana yang
disediakan oleh kreditor dengan jumlah dana yang berasal dari pemilik perusahaan.

b. Tujuan dan Manfaat Debt to Equity Ratio

Rasio solvabilitas diperlukan sebagar dasar pertimbangan dalam memutuskan
antara penggunaan dana dari pinjaman atau penggunaan dana dari modal sebagai
alternatif sumber pembiayaan aset perusahaan.

Hery (2015, hal.164) menyatakan tujuan dan manfaat rasio solvabilitas adalah
sebagai berikut:

1) Untuk mengetahui posisi total kewajiban perusahaan kepada
kreditor, khususnya jika dibandingkan dengan jumlah aset atau
modal yang dimiliki perusahaan;

2) Untuk mengetahui posisi kewajiban jangka panjang perusahaan
terhadap jumlah modal yang dimiliki perusahaan;

3) Untuk menilai kemampuan aset perusahaan dalam memenuhi
kewajiban, termasuk kewajiban yang bersifat tetap, seperti
pembayaran angsuran pokok pinjaman beserta bunganya secara
berkala;

4) Untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh
hutang;

5) Untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh
modal;

6) Untuk menilai seberapa besar pengaruh hutang terhadap pembiayaan
aset perusahaan;

7) Untuk menilai seberapa besar pengaruh modal terhadap pembiayaan
aset perusahaan;

8) Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah aset yang dijadikan
sebagai jaminan hutang bagi kreditor;
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Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah aset yang dijadikan
sebagai jaminan modal bagi pemilik atau pemegang saham;

10) Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal yang

dijadikan jaminan hutang;

11) Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal yang

dijadikan sebagai jaminan hutang jangka panjang;

12) Untuk menilai sejauh mana atau berapa kali kemampuan perusahaan

(yang diukur dari jumlah laba sebelum bunga dan pajak) dalam
membayar bunga pinjaman;

13) Untuk menilai sejauh mana atau berapa kali kemampuan perusahaan

(yang diukur dari jumlah laba operasional) dalam melunasi seluruh
kewajiban.

Sedangkan Kasmir (2012, hal.153) mengemukakan beberapa tujuan dan manfaat

perusahaan dengan menggunakan rasio solvabilitas yakni:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Untuk mengetahui dan menganalisis posisi perusahaan terhadap kewajiban
kepada pihak lainnya (kreditor);

Untuk menilai dan menganalisis kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga);
Untuk menilai dan menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya
aktiva tetap dengan modal;

Untuk menilai dan menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai
oleh utang;

Untuk menilai dan menganalisis seberapa besar pengaruh utang perusahaan
terhadap pengelolaan aktiva;

Untuk menilai dan menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang;

Untuk menilai dan menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan
ditagih, terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki; dan

Tujuan dan manfaat lainnya.

Berdasarkan tujuan dan manfaat diatas, Debt to Equity ratio memberikan

gambaran terhadap nilai hutang yang dimiliki oleh suatu perusahaan.Perusahaan

memperoleh informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pembiayaan, termasuk

mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya.Selanjutnya

diperlukan keputusan dan kebijakan yang cermat guna menyeimbangkan sumber

pembiayaan yang ada, antara pembiayaan lewat hutang dengan pembiayaan lewat modal.



c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Debt to Equity Ratio

Debt to EquityRatioadalah salah satu alat ukur struktur modal yang merupakan

rasio penting untuk diperhatikan pada saat memeriksa kesehatan keuangan perusahaan.

Riyanto (2009, hal.297) menyatakan struktur modal perusahaan dipengaruhi oleh

banyak faktor, dimana faktor-faktor tersebut adalah:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

Tingkat bunga;

Stabilitas dari earning;

Susunan dari aktiva;

Kadar resiko dari aktiva

Besarnya jumlah modal yang dibutuhkan;
Keadaan pasar modal;

Sifat manajemen;

Besarnya suatu perusahaan.

Dari faktor di atas dapat dijelakan bahwa tingkat bunga merupakan faktor yang

mempengaruhi struktur modal.

Sjahrial (2014, hal.236) menyatakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi

Debt to Equity Ratio adalah:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Tingkat Penjualan;

Struktur Aktiva;

Tingkat Pertumbuhan Perusahaan;

Kemampuan Menghasilkan Laba;

Variabel laba dan Perlindungan Pajak;

Skala Perusahaan;

Kondisi Intern Perusahaan dan Ekonomi Makro.

Hani (2015, hal.124) menyatakanDebt to Equity Ratio “Dipengaruhi oleh

kepemilikan manajerial, institusional investor, ukuran perusahaan, return on asset, dan

resiko bisnis”.

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dana pinjaman dapat menurunkan nilai Debt

to Equity Ratio. Artinya perubahan struktur modal dan peningkatan laba akan berdampak

kepada peningkatan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jatuh tempo.



d. Pengukuran Debt to Equity Ratio

Debt to Equity Ratio merupakan salah satu rasio keuangan solvabilitas yang
menggunakan hutang dan modal untuk mengukur besarnya rasio.Rasio ini dipergunakan
untuk mengukur tingkat penggunaan hutang terhadap total shareholder’s equity yang
dimiliki perusahaan.

Debt to Equity Ratio menunjukkan persentase penyediaan dana oleh pemegang
saham terhadap pemberi pinjaman. Semakin tinggi rasio semakin rendah pendanaan
perusahaaan yang disediakan oleh pemegang saham. Semakin tinggi DER menunjukkan
komposisi total hutang (jangka pendek dan jangka panjang) semakin besar dibanding
dengan total modal sendiri, sehingga berdampak semakin besar beban perusahaan
terhadap pihak luar/kreditur. Besarnya beban hutang yang ditanggung perusahaan dapat
mengurangi jumlah laba yang diterima perusahaan.

Dalam perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan seperti Bank,
cenderung memiliki DER yang tinggi. Karena sebagian besar dana yang dikelolanya
adalah dana pihak ketiga yang dianggap sebagai liabilitas/hutang. Pada perusahaan
Perbankan, semakin besar modal pihak ketiga yang dikelola, maka untuk mendapat laba
usaha juga semakin tinggi.

Menurut Kasmir (2015, hal.158) rumus untuk mencari Debt to Equity Ratio dapat
digunakan perbandingan antara total hutang dengan total ekuitas, dengan rumus sebagai

berikut;

Debt to Equity Ratio = 22228 5 10006
Equity




3. Loan to Deposit Ratio
a. Pengertian Loan to Deposit Ratio

Loan to Deposit Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan bank dalam membiayai kembali penarikan dana yang dilakukan
deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya.

“Loan to Deposit Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat
dan modal sendiri yang digunakan” (Kasmir, 2015, hal.225).

Loan to Deposit Ratio merupakan salah satu dari rasio Likuiditas dalam
menganalisa laporan keuangan Bank.Rasio ini adalah faktor penting dalam kelancaran
usaha suatu perusahaan terutama pada perusahaan perbankan.

“Rasio ini menunjukkan seberapa besar pinjaman yang diberikan didanai oleh
dana pihak ketiga” (Harahap, 2016, hal.321).

Perusahaan perbankan sangat memperhatikan masalah likuiditas karena
merupakan dasar kepercayaan masyarakat terhadap kekayaan dan kelancaran serta
kemampuan usaha bank, antara lain terletak pada kelancaran lalu lintas pembayaran
dalam melayani masyarakat.

“Rasio ini menunjukkan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar
kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang
diberikan sebagai sumber likuiditasnya” (Wijaya, 2015, hal.116).

Bank yang likuiditasnya tinggi, aktivanya relatif lebih rendah karena secara
umum porsi dana yang tertanam lebih besar dari aktiva jangka panjang. Semakin tinggi
rasio menunjukkan bahwa bank relatif tidak likuid dan berisiko tidak mampu memenuhi
penarikan yang akan dilakukan para penyimpanan dana. Sebaliknya jika rasio ini terlalu
rendah menunjukkan bank relatif likuid, yang berarti bank memiliki kelebihan dana yang

dapat dipinjamkan kepada calon debitur.



Jadi dapat disimpulkan bahwa Loan To Deposit Ratio (LDR) yang terlalu tinggi
memberikan indikasi semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan,
karena jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit menjadi semakin besar.
Sebaliknya, jika Loan to Deposit Ratio yang rendah menunjukkan tingkat ekspansi kredit
yang rendah dibandingkan dengan dana yang diterimanya.

b. Tujuan dan Manfaat Loan to Deposit Ratio

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam membayar
kembali dana penarikan yang telah dilakukan oleh deposan dengan mengandalkan kredit
untuk mengetahui tingkat likuidasinya.

Kasmir (2012, hal.132) menyatakanLoan to Deposit Ratio memiliki tujuan adalah
sebagai berikut:

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau
utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih;

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan;

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa menghitungkan sediaan
atau piutang;

4) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang
ada dengan modal kerja perusahaan;

5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk
membayar utang;

6) Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan dengan
perencanaan kas dan utang;

7) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke
waktu dengan membandingkan untuk beberapa periode;

8) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan dari masing-
masing komponen yang ada di aktiva lancarnya untuk beberapa
periode;

9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki
kinerjanya, dengan melihat risiko likuiditas yang ada pada saat ini.

Sedangkan Hery (2015, hal.151) menyatakan tujuan dan manfaat Loan to
Deposit Ratio adalah:
1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban atau utang yang akan segera jatuh tempo;

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan total asset lancar;



3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan asset sangat lancar
(tanpa memperhitungkan persediaan barang dagang dan asset lancar
lainnya).

4) Untuk mengukur tingkat ketersediaan uang kas perusahaan dalam
membayar utang jangka pendek;

5) Sebagai alat perencanaan keuangan di masa mendatang terutama
yang berkaitan dengan perencanaan kas dan utang jangka pendek;

6) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke
waktu dengan membandingkannya selama beberapa periode.

Sedangkan tujuan dan manfaatLoan to Deposit Ratio menurut (Rivai, dkk, 2013,
hal.199) yaitu:

1) Profitability yaitu tujuan untuk memperoleh hasil kredit berupa

keuntungan yang diraih dari bunga yang harus dibayar debitur.

2) Safety keamaan dari prestasi atau fasilitas yang diberikan harus

benar-benar tercapai tanpa hambatan yang berarti.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari Loan
Deposit Ratiountuk mengukur jumlah kredit yang diberikan dengan dana pihak ketiga
yang telah dihimpun oleh bank dan untuk menilai strategi manajemen sebuah bank.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Loan to Deposit Ratio

Loan to Deposit Ratio tidak luput dari suatu faktor yang mempengaruhi tingkat
perubahan rasio yang dihasilkan.

Rivai, dkk (2013, hal.150) menyatakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi
Loan to Deposit Ratio yaitu:

1) Kejadian yang jarang terjadi, sifatnya jangka pendek

2) Faktor musiman

3) Faktor-faktor daur usaha

4) Kejadian-kejadian jangka panjang

Sedangkan menurut Peraturan Bank Indonesia Faktor yang mempengaruhi Loan
to Deposit Ratio adalah:

1) Giro Wajib Minimum (GWM)

2) Giro Wajib Minimum Primer

3) Giro Wajib Minimum Sekunder
4) Giro Wajib Minimum Loan to Deposit Ratio



Dan menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 15/7/PBI1/2013 menyatakan
bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio kredit yang diberikan kepada pihak
ketiga dalam Rupiah dan valuta asing, tidak termasuk kredit kepada Bank lain, terhadap
dana pihak ketiga yang mencakup giro, tabungan, dan deposito dalam Rupiah dan valutas
asing, tidak termasuk dana antar Bank.

d. Pengukuran Loan to Deposit Ratio

Loan to Deposit Ratio digunakan ini untuk mengukur kemampuan bank dalam
memenuhi pembayaran kembali deposito yang telah jatuh tempo kepada deposannya
serta dapat memenuhi permohonan kredit yang diajukan tanpa terjadi
penangguhan.Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 15/15/PBI/2013 tanggal 31
Desember besarnya Loan to Deposit pada bank konvensioanal atau bank syariah yang
mencerminkan likuiditas suatu bank adalah 78% - 92%.

Rasio ini dirumuskan menurut Harahap(2016, hal.321) yaitu:

Loan to Deposit Ratio = —2225_ x 100%
Deposits

Semakin tinggi rasio ini maka semakin rendahnya likuiditas bank yang
bersangkutan. Dan sebaliknya, semakin rendah rasio ini maka semakin tinggi likuiditas
bank yang bersangkutan. Hal ini sebagai akibat jumlah dana yang diperlukan untuk

membiayai kredit menjadi semakin besar.

B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah sebuah konsep yang mendasari pelaporan keuangan.
Kerangka tersebut merupakan sistem yang saling menghubungkan konsep yang mengalir
dari sebuah tujuan pelaporan keuangan seperti mengidentifikasi batas-batas pelaporan
keuangan seperti mengidentifikasi batas-batas pelaporan keuangan, memilih transaksi,

peristiwa bagaimana itu seharusnya diakui dan diukur, disimpulkan, dan dilaporkan.



“Kerangka konseptual adalah suatu model yang menerangkan bagaimana
hubungan suatu teori dengan faktor-faktor yang penting yang telah diketahui dalam suatu
masalah tertentu. Kerangka konseptual akan menghubungkan secara teoritis antara
variable-variabel penelitian, yaitu antara variabel bebas dengan varibel terikat” (Erlina,
2011, hal.33).

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan, rasio keungan perbankan sesuai
sebagai proyeksi dari kinerja keuangan perbankan adalah Return On Equity. Dan adapaun
faktor yang mempengaruhi kinerjanya yaitu Debt to Equity Ratio dan Loan to Deposit
Ratio, maka perlu dianalisis masing-masing pengaruh variable independen terhadap
dependen.

1. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity

Perbandingan antara total hutang perusahaandengan total modal sendiri
dinyatakan dalam Debt To Equity Ratio (DER). Jika rasio ini terlalu tinggi,maka akan
semakin  besar hutang perusahaankepada kreditur. Hutang yang tinggi
dapatmemungkinkan laba perusahaan akan menurun.

“Return On Equitymenunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan”
(Sudana, 2015, hal.25).

Debt to Equity Ratio menunjukkan perbandingan antara hutang dengan modal
sendiri, dimana rasio ini dapat mengetahui berapa bagian dari setiap rupiah modal yang
dijadikan sebagai jaminan hutang dan dapat mengetahui apakah hutang dapat
mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan modal yang
dimiliki perusahaan. Dengan kata lain penggunaan rasio ini dapat mengetahui besarnya
perbandingan antara jumlah dana yang disediakan oleh kreditor dengan jumlah dana yang

berasal dari pemilik perusahaan.



Hal ini dibuktikan pada penelitian yang dilakukan oleh Pongranga, dkk (2015)
menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan positif terhadap Return
On Equity.

Dibuktikan juga pada penelitian yang dilakukan oleh Ali (2015) yang
menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan positif terhadap Return
On Equity.

Dan dibuktikan pada penelitian yang dilakukan oleh Utami (2017) menyatakan
bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan positif terhadap Return On Equity.

2. Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Returm On Equity

Loan to Deposit Ratiomenunjukkan tingkat kemampuan bank untuk membayar
dana pihak ketiga daripengembalian kredit yang diberikan dari bunga yang dibebankan
kepada deposan.

“Loan to Deposit Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat
dan modal sendiri yang digunakan” (Kasmir, 2012, hal.225).

Loan to Deposit Ratio digunakan untuk mengetahui kemampuan bank dalam
memenuhi kewajiban dalam bentuk giro, tabungan, dan deposito.Semakin tinggi tingkat
likuditas berarti semakin banyak uang yang menganggur karena pemasaran uang tidak
maksimal dan akhirnya bank tidak bisa memaksimalkan keuntungannya. Dan jika rasio
ini terlalu rendah maka menunjukkan bank relative likuid, yang berarti bank memiliki
kelebihan dana yang dapat dipinjamkan kepada calon debitur.

Rasio LDR mencerminkan seberapa jauh pemberian kredit kepada nasabah dapat
mengimbangikewajiban bank untuk segera memenuhi permintaan deposan yang ingin
menarik kembali uangnya yangtelah digunakan oleh bank untuk memberikan kredit yang
diberikan dengan total dana pihak ketiga. Tambahanbunga tersebut akan meningkatkan

keuntungan yang diperoleh bank.



Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Hermina dan Suprianto
(2014) yang menyatakan bahwa Loan to Deposit Ratio berpengaruh signifikan positif
terhadap Return On Equity.

Penelitian yang juga dilakukanLiviawati, dkk (2018) yang menyatakan bahwa
Loan to Deposit Ratio berpengaruh signifikanpositif terhadap Return On Equity.

Dan penelitian yang dilakukan oleh Damayanti dan Savitri yang menyatakan
bahwa Loan to Deposit Ratio berpengaruh signifikan positif terhadap Return On Equity
3. Pengaruh Debt to Equity Ratio dan Loan to Deposit Ratio terhadap Return On

Equity

Debt to Equity Ratio menunjukkan tingkat kemampuan bank dalam
menyelesaikan sebagian atau seluruh utang, baik jangka pendek maupun jangka panjang
dengan dana yang berasal dari modal Bank sendiri. Semakin tinggi rasio DER
menunjukan bahwa solvabilitas bank semakin rendah karena kemampuan membayar
hutangnya rendah, hal ini mencerminkan risiko Bank relatif tinggi.

Rasio DER digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam menutup
sebagian atau seluruh hutang-hutangnya, baik jangka panjang maupun jangka pendek,
dengan dana yang berasal dari modal bank sendiri.

Loan to Deposit Ratio mencerminkan kemampuan bank dalam membayar
kambali penarikan dana yang dilakukan oleh deposan dengan mengandalkan kredit yang
diberikan seabgai sumber likuiditasnya, yaitu seberapa jauh pemberian kredit kepada
nasabah kredit dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera memenuhi permintaan
deposan yang akan menarik kembali uang yang telah digunakan oleh bank untuk
memberikan kredit yang diberikan dengan total dana pihak ketiga.

“Loan to Deposit Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat
dan modal sendiri yang digunakan” (Kasmir, 2015, hal.225).

Rasio ini dapat mengukur seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar



semua dana masyarakat serta modal sendiri dengan mengandalkan kredit yang telah di
distribusikan ke masyarakat.

Hasil ini didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang dikemukakan oleh Ali
(2015) yang menyatakan Debt to Equity Ratio dan Loan to DepositRatio secara bersama-
sama berpengaruh signifikan positif terhadap Return On Equity.

Dan Penelitian terdahulu yang dikemukakan oleh Pasaribu, dkk (2014) yang
menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio dan Loan to Deposit Ratiosecara bersama-sama

berpengaruh signifikan positif terhadap Return On Equity.

Debt to Equity Ratio (DER)

(Y)

\ Return On Equity

Loan to Deposit Ratio

Gambar 11.1 Kerangka Konseptual Penelitian

C. Hipotesis
“Hipotesis merupakan dugaan, kesimpulan atau jawaban terhadap permasalahan
yang telah dirumuskan di dalam rumusan masalah, yakni jawaban sementara terhadap
hal-hal yang dipertanyakan pada rumusan masalah” (Juliandi, 2013, hal.116).
Berdasarkan uraian sebelumnya maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai

berikut;



1. Ada pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity pada Subsektor
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

2. Ada pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Return On Equitypada Subsekor
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

3. Ada pengaruh Debt to Equity Ratio dan Loan to Deposit Ratio terhadap Return
On Equity pada Subsektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI).



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Dilihat dari metode penelitian, penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif.
Pendekatan asosiatif adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah vyaitu
menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Seperti pengaruh variabel X
terhadap variabel Y. alasan penelitian menggunakan variabel asosiatif karena peneliti
ingin mengetahui pengaruh variabel bebas Debt to Equity Ratio (DER) dan Loan To
Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Equity (ROE) pada Subsektor Perbankan yang
terdaftar di Burse Efek Indonesia (BEI). Jenis data yang digunakan bersifat kuantitatif,
yaitu berbentuk angka dengan menggunakan instrument formal, standart, dan bersifat

mengukur.

B. Defenisi Operasional Variabel

Defenisi operasional adalah. Aspek penelitian yang memberikan informasi
tentang bagaimana caranya mengukur variabel dengan konsep-konsep yang berkaitan
dengan masalah penelitian dan untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian.
Defenisi operasional yang dilakukan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Variabel Terikat (Dependen Variabel)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi, tergantung oleh variabel lain
yakni bebas. Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On
Equity. Return On Equity adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih terhadap modal yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi rasio
semakin tinggi pula nilai perusahaan.

“Rasio ini mengkaji sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya

yang dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas” (Fahmi, 2016, hal.83).



Return On Equity = % x 100%

2. Variabel Bebas (Independent Variabel)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas (X) yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Debt to Equity Ratio (X1)

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang menunjukkan perbandingan
antara hutang dengan modal sendiri. Semakin tinggi rasio maka perusahaan memiliki
resiko yang tinggi terhadap likuiditas perusahaannya.

“Debt to Equity Ratio merupakan perbandingan antara hutang dengan

ekuitas” (Prihadi, 2012, hal.263).

Debt to Equity Ratio = Z222EeS 1009
Equity

b. Loan to Deposit Ratio (X2)

Loan to Deposit Ratio adalah rasio perbandingan kredit dengan dana pihak
ketiga yang didapat dari laporan keuangan neraca dan laba rugi. Rasio ini
menggambarkan kemampuan bank membayar kembali penarikan yang dilakukan
nasabah deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber
likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini maka semakin rendahnya likuiditas bank yang
bersangkutan.

“Rasio ini menunjukkan seberapa besar pinjaman yang diberikan didanai

oleh dana pihak ketiga” (Harahap. 2016, hal.321). Rasio ini dirumuskan dengan:

Loan to Deposit Ratio = —22%_ x 100%
Deposits




C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Bursa Efek Indonesia pada Subsektor Bank yang

merupakan lembaga keuangan yang bergerak dalam pelayanan jasa simpan pinjam.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini direncanakan oleh peneliti pada bulan Desember 2018 sampai

dengan selesai dengan perincian waktu sebagai berikut:

Tabel 111.1

Woaktu Penelitian

Bulan
NO Judul November | Desember | Januari Februari Maret
Kegiatan 213
1 123 4 2|3 112]3
1 Prariset
2 Pengajuan
Judul
Penulisan
3
Proposal
Bimbingan
4
Proposal
Seminar
5
Proposal
Analisa
6 Pengolahan
Data
Bimbingan
&
7 .
Penyelesaia
n Hasil
8 Sidang Meja

Hijau




D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Sugiyono (2016, hal.115) menyatakan “Populasi adalah wilayah generelisasi
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya”. Adapun
populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan perbankan go
public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2015-2017 yang
berjumlah 43 perusahaan.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Metode pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode pemilihan
sampel bertujuan (purposive sampling), yaitu pemilihan sampel perusahaan selama
periode penelitian berdasarkan kriteria tertentu (Sugiyono, 2016, hal.81).
Kriteria-kriteria pengambilan sampel adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan Perbankan yang telah go public di Bursa Efek Indonesia pada kurun
waktu penelitian tahun 2015 sampai dengan 2017.
2. Perusahaan Perbankan yang telah menerbitkan laporan keuangan selama 3 (tiga)
tahun, yaitu tahun 2015 sampai dengan 2017.
3. Bank memperoleh laba positif selama periode waktu penelitian pada tahun 2015
sampai dengan 2017.
Berdasarkan kriteria sampel yang telah ditentukan, maka diperoleh jumlah
sampel penelitian sebanyak 18 perusahaan perbankan go public yang memenuhi kriteria
dari 43 perusahaan perbankan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2015-

2017.



Adapun sampel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 111. 2

Sampel Penelitian

KODE
NO EMITEN NAMA PERUSAHAAN
1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga. Thk
2 BBCA Bank Central Asia. Thk
3 BBNI Bank Negara Indonesia. Thk
4 BBRI Bank Rakyat Indonesia. Thk
5 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero). Thk
6 BDMN Bank Danamon Indonesia. Thk
7 BMRI Bank Mandiri. Tbk
8 BNBA Bank Bumi Arta. Thk
9 BNGA Bank CIMB Niaga. Thk
10 | BNII Bank Internasional Indonesia. Thk
11 | BSIM Bank Sinarmas. Thk
12 | BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional. Thk
13 | BVIC Bank Victoria Internasional. Thk
14 | INPC Bank Artha Graha Internasional. Thk
15 | MCOR Bank China Contstuction Bank Indonesia. Thk
16 | MEGA Bank MEGA. Tbk
17 | NISP Bank OCBC NISP. Thk
18 | PNBN Bank Pan Indonesia. Thk

Sumber: www.idx.co.id

E. Sumber dan Jenis Data
1. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa data sekunder.
Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh dari sumber data yang sudah ada.
Data tertulis berupa laporan keuangan pertahun dari tahun 2015-2017 yang bersumber

dari Bursa Efek Indonesia pada Subsektor Bank melalui riset keperusahaan tersebut.



2. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu jenis
data yang teratur atau mudah diukur yang biasanya dinyatakan dalam satuan-satuan

berupa angka dengan data pertahun laporan keuangan periode mulai tahun 2015-2017.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
dokumentasi. Yaitu data dari laporan keuangan berupa neraca dan laba rugi yang
dikeluarkan oleh Bursa Efek Indonesia pada Subsektor Perbankan. Data yang dikeluarkan
tersebut berupa laporan keuangan perusahaan untuk periode tiga tahun terakhir yaitu

2015-2017.

G. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda, yang
bertujuan untuk menguji dua variabel independen dan satu variabel dependen. Pengelola
data ini menggunakan software SPSS (Statistical Package for Social Scienci). Sebelum
melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji statistik deskriptif dan uji
asumsi klasik.

1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil analisis regresi linier
berganda yang digunakan untuk menganalisis dalam penelitian ini terbebas dari
penyimpangan asumsi klasik yang meliputi, multikolinireritas, heteroskedastisitas dan
autokorelasi. Adapun masing-masing pengujiann tersebut dapat dijabarkan sebagai
berikut:

a. Uji Normalitas

“Uji normalitas perlu dilakukan agar data setiap variabel yang akan dianalisis

berdistribusi secara normal” (Sugiyono, 2016, hal.172). Pada penelitian ini, untuk



menguji normalitas data, maka digunakan uji statistic Kolmogorov-Smirnov. Uji
Kolmogorov-Smirnov dilakukan dengan membuat hipotesis.
H, : data residual berdistribusi normal
H, : data residual tidak berdistribusi normal
Apabila angka profitabilitas < a = 0.05 artinys data tersebut distribusinya tidak
normal. Sebaliknya, jika angka profitabilitas > a« = 0,05 maka Ha ditolak yang berarti
variabel terdistribusi secara normal.
b. Uji Normal P-Plot of Regresion Standardlized Residual
“Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya
dengan syarat, yaitu apabila data mengikuti garis diagonal dan menyebar disekitar garis
diagonal tersebut” (Sugiyono, 2016, hal.175).

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas.

b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau
grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

c. Uji Multikolinieritas

Dalam model regresi linier berganda, tidak boleh terdapat korelasi yang

sempurna antara variabel independen yang satu dengan variabel independen yang lain.
Uji multikolinieritas dapat menunjukkan korelasi antar variabel independen. Untuk
mendeteksi multikolinieritas dalam model regresi linier berganda, dapat dilakukan
dengan melihat nilai/ VIP (Variance Inflaction Factor) dari hasil analisis regresi (Sanusi,

2011, hal.135).



d. Uji Heteroskedastisitas

“Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari suatu pengamatan ke pengamatan
yang lain” (Sanusi, 2011, hal.136). Jika varians residual dari suatu pengamatan ke
pengamatan lainnya tetap, maka disebut homoskedastisitas, jika viarians berbeda, maka
disebut heteroskedastisitas. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk
suatu pola yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka telah
terjadi heteroskedastisitas dan jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Hal ini
berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak
dipakai untuk memprediksi keputusan memilih berdasarkan masukan dari variabel
bebasnya.

e. Uji Autokrelasi

“Autokorelasi digunakan untuk data time series (runtut waktu) bukan untuk data
cross section (misalnya angket) (Sanusi, 2011, hal. 138). Autokorelasi bertujuan untuk
menguji apakah dalam sebuah model regresi linier ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada period eke-t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika
terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik
adalah bebas dari autokorelasi.

Salah satu cara mengidentifikasinya dengan melihar nilai Durbin Watson (D-W).
Kriteria pengujinya adalah:

a) Jikanilai 0 < d < dL, berarti ada autokorelasi positif.

b) 4 -dL, <d <4, berarti ada autokeralasi negatif.

¢) Jika2<d<4-dU atau dU < d < 2, berarti tidak ada autokorelasi positif atau

negatif.

d) JikadL <d < dU atau 4 —dU < d < 4 —dL, pengujian tidak meyakinkan.



2. Analisis Regresi Linier Berganda

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah teknik analisis regresi
berganda, karena variabel bebas dari dalam penelitian ini lebih dari satu. Analisis regresi
bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara variabel independen (Debt to Total Asset
dan Return on Asset) dan variabel dependen (Loan to Deposit Ratio). Maka dari itu
penelitian ini menggunakan analis regresi linier berganda.

(Sugiyono, 2016, hal.192) menyatakan untuk melakukan analisis regresi dapat

menggunakan rumus regresi linier berganda dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan :
Y = Penyaluran Kredit
A = Konstanta

Bif2 = Koefisien Regresi

X, = Debt to Equity Ratio

X, = Loan to Deposit Ratio
3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis berguna untuk mengetahui apakah secara parsial atau simultan
memiliki hubungan antara X1, X2 berpengaruh terhadap Y. Ada dua jenis koefisien
regresi yang dapat dilakukan yaitu uji t dan uji F.

a) Ujit(parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahuo apakah secara parsial masing-masing variabel
bebas mempunyai pengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. Setelah
didapat nilai t hitung maka selanjutnya nilai t hitung dibandingkan dengan t tabel.

Sugiyono (2016, hal.187) menyatakan rumus yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:



Keterangan:
t = nilai t hitung
r = koefisien korelasi
n = banyaknya pasangan rank
Tahap-tahap:
1) Bentuk pengujian
Ho: rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan
variabel terikat (Y).
Ha: rs # 0, artinya terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan

variabel terikat ().

2) Kiriteria pengembalian keputusan
Hy diterima : jika — tigper < thitung < teqper » Pada a = 5%,df = n-2

H, ditolak : jika — thitung = ttabel AtAU - thitung < traver

Tolak Ho o/ 4 B . Tolak Ho
Il ,f Tt Ho ._
'\,‘..,; . <
oo %
T hitung
T tabel T s

Gambar I11.1 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t



b) Uji F (simultan)

Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan atau pengaruh antara variabel
independen secara serentak terhadap variabel dependen digunakan uji F. Hipotesis yang
menyatakan

Heriyanto dan Silaen (2017, hal.165) menyatakan bahwa ada pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen dapat diketahuo dengan menggunakaan

uji F, dengan rumus sebagai berikut:

B R2 /k
Fn= ey

Keterangan:
Fh = nilai F hitung
R2 = Koefisien korelasi berganda
K = Jumlah variabel independen
n = Jumlah sampel
1) Langkah-langkah perumusan hipotesis dengan uji F:
H, = 0, berarti secara bersama-sama tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat.
H, + 0 berarti secara bersama-sama ada pengaruh variabel bebas dengan variabel
terikat.
2) Menentukan nilai F tabel
Menentukan taraf nyata atau level of signifiacant, « = 0,05 atau 0,01
Derajat bebas (df) dalam distribusi F ada dua, yaitu:
df pembilang = dFn = dF; =k
df penyebut =dFd =dF, =n-k-1

Dimana:



d =degree of freedom/ derajat kebabasan
n = jumlah sampel
k = banyaknya koefisien regresi
3) Menentukan daerah keputusan, yaitu dimana daerah hipotesa nol diterima atau ditolak.
H, diterima jika Frityng < Fraper, artinya semua variabel bebas secara bersama-sama
bukan merupakan variabel penjelas yang signifikan terhadap variabel terikat.
H, diterima jika Fp;ryng > Fraper, artinya semua variabel bebas secara bersama-sama
merupakan variabel penjelas yang signifikan terhadap variabel terikat.
4) Menentukan uji statistic nilai F
Bentuk distribusi F selalu bernilai positif. Nilai F tabel yang diperoleh dibandingkan
dengan nilai F hitung apabila nilai F hitung lebih besar dari F tabel maka diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel

independen dan variabel dependen.

Ho ditolak

/

Ho diterima

F tabel

Gambar I11.2 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F

4. Koefisien Determinasi (R Square)

Koefisien Determinasi menjelaskan proporsi variasi dalam variabel terikat (Y)
yang dijelaskan oleh variabel bebas secara bersama-sama. Persamaan regresi linier
berganda semakin baik apabila nilai koefisien determinasi semakin besar (mendekati 1)
dan cenderung meningkat nilainya sejalan dengan peningkatan jumlah variabel bebas.

Koefisien determinasi dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:



KD =r2 x 100%

Keterangan:
KD = Koefisien Determinasi
r2 = Nilai Korelasi Berganda

100% = Persentase Kontribusi




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Objek Penelitian

Objek Penelitian yang digunakan adalah Perusahaan Perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama tahun 2015-2017 (3 tahun). Penelitian ini dilakukan untuk
melihat apakah variabel bebas yang digunakan berpengaruh signifikan terhadap variabel
terikat. Dan yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari situs resmi Bursa
Efek Indonesia. Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia berjumlah
43 perusahaan, dan yang digunakan sebagai sampel adalah 18 perusahaan. Teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, dimana pengambilan sampel
disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu. Berikut adalah 18 emiten perusahaan yang
dijadikan sampel pada objek penelitian ini:

Tabel 1V-1

Daftar Sampel Penelitian

KODE
NO EMITEN NAMA PERUSAHAAN
1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga. Tbk
2 BBCA Bank Central Asia. Thk
3 BBNI Bank Negara Indonesia. Tbk
4 BBRI Bank Rakyat Indonesia. Thk
5 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero). Thk
6 BDMN Bank Danamon Indonesia. Thk
7 BMRI Bank Mandiri. Thk
8 BNBA Bank Bumi Arta. Tbk
9 BNGA Bank CIMB Niaga. Thk
10 | BNII Bank Internasional Indonesia. Thk
11 | BSIM Bank Sinarmas. Thk




12 | BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional. Thk
13 | BVIC Bank Victoria Internasional. Tbk
14 | INPC Bank Artha Graha Internasional. Thk
15 | MCOR Bank China Contstuction Bank Indonesia. Thk
16 | MEGA Bank MEGA. Thk
17 | NISP Bank OCBC NISP. Thk
18 | PNBN Bank Pan Indonesia. Thk

Sumber: www.idx.co.id
2. Deskripsi Data

Dalam penelitian ini digunakan dua variabel bebas (independent variable) dan
variabel terikat (dependent variable). Variabel bebas yaitu Debt to Equity Ratio dan Loan
to Deposit Ratio, sedangkan variabel terikatnya adalah Return On Equity.

a. Return On Equity

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On
Equity (ROE). Return On Equity adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari modal sendiri yang dimiliki
perusahaan. Adapun cara yang dilakukan untuk mendapatkan rasio ini adalah dengan
membandingkan laba bersih dengan total modal yang dimiliki perusahaan.

Return On Equity merupakan hal penting yang harus diperhatikan oleh
perusahaan karena rasio ini merupakan rasio yang dapat menunjukkan baik atau tidaknya
manajemen suatu perusahaan dalam mengelola modal-modalnya sehingga menghasilkan
laba.

Berikut adalah tabel perkembangan Return On Equity pada perusahaan
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015 sampai tahun 2017

adalah sebagai berikut:



Tabel 1V.2
Return On Equity Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia

Tahun 2015-2017

Tahun

No KODE 5015 2016 5017 Rata-Rata
1 AGRO 5,95 5,32 4,52 5,33
2 BBCA 20,12 18,30 17,75 18,67
3 BBNI 11,65 11,66 13,65 12,67
4 BBRI 22,46 12,86 17,36 17,33
5 BBTN 13,35 13,69 13,98 13,67
6 BDMN 7,22 7,68 9,77 8,33
7 BMRI 17,70 9,55 12,61 13,67
8 BNBA 4,62 6,07 6,57 6
9 BNGA 1,49 6,09 8,06 5
10 BNII 7,26 10,21 8,96 8,67
11 BSIM 5,05 8,28 6,58 6,67
12 BTPN 12,59 11,50 8,27 11
13 BVIC 4,45 3,82 4,78 4,33
14 INPC 2,58 1,65 1,51 2,33
15 MCOR 4,77 0,93 2,04 2,67
16 MEGA 9,14 9,44 9,95 9,33
17 NISP 9,15 9,18 9,99 9,33
18 PNBN 5,09 7,36 5,53 6

Rata-Rata 9,11 8,61 9,17 8,96

Sumber: www.idx.co.id

Berdasarkan tabel 1V.2 mencermati data perkembangan Return On Equity (ROE)
pada Perusahaan Perbankan dalam kurun waktu 2015-2017 mengalami fluktuasi. Nilai
rata-rata return on equity selama tiga tahun sebesar 8.96. Terlihat hanya 1 tahun di bawah
rata-rata dan 2 tahun lainnya di atas rata-rata. Pada tahun 2015 berada diatas rata-rata
sebesar 9.11, pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 0,5 menjadi 8.61, dan
kembali meningkat pada tahun 2017 sebesar 0.56 menjadi 9.17.

Jika dilihat secara keseluruhan terdapat 10 perusahaan yang Return On Equity
berada dibawah rata-rata. Perusahaan yang nilainya dibawah rata-rata yaitu perusahaan

AGRO dengan nilai sebesar 5.33, BDMN dengan nlai 8.33, BNBA dengan nilai 6,


http://www.idx/

BNGA dengan nilai 5, BNII dengan nilai 8.67, BSIM dengan nilai 6.67, BVIC dengan
nilai 4.33, INPC dengan nilai 2.33, MCOR dengan nilai 2.67 dan PNBN dengan nilai
sebesar 6.

Sedangkan 8 perusahaan lainnya berada di atas rata-rata yaitu pada perusahaan
BBCA dengan nilai sebesar 18.67, BBNI dengan nilai 12.67, BBRI dengan nilai 17.33,
BBTN dengan nilai 13.67, BMRI dengan nilai 13.67, BTPN dengan nilai 11, MEGA
dengan nilai 9.33 dan NISP dengan nilai sebesar 9.33.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa secara rata-rata nilai Return On
Equity mengalami penurunan yang akan mengakibatkan kerugian pada bank yang
disebabkan adanya penurunan laba bersih dan meningkatnya total modal.

Dalam hal ini modal yang digunakan perusahaan terus meningkat sedangkan laba
yang dihasilkan menurun. Dengan demikian perusahaan tidak mampu menyeimbangkan
modal yang dikeluarkan dan laba yang dihasilkan. Menurunnya laba pada perusahaan
artinya perusahaan tidak mampu dalam memenuhi kebutuhannya dikarenakan perusahaan
tidak dapat memenuhi target labanya.

b. Debt to Equity Ratio

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to Equity
Ratio (DER). Debt to Equity Ratio sering disebut rasio keuangan solvabilitas yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban
perusahaan tersebut. Semakin kecil DER maka akan semakin baik kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangnya.

Berikut adalah tabel perkembangan Debt to Equity Ratio pada Perusahaan
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015 sampai tahun 2017

adalah sebagai berikut:



Tabel IV.3

Debt to Equity Ratio Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar

di Bursa Efek Indonesia

Tahun 2015-2017

Tahun
No KODE Rata-Rata
2015 2016 2017
1 AGRO 518,49 487,63 424,71 477
2 BBCA 560,05 497,32 467,99 508,33
3 BBNI 526,18 552,02 578,86 552,33
4 BBRI 676,49 583,62 573,00 611
5 BBTN 1139,58 1019,51 1033,71 1064,67
6 BDMN 449,64 378,55 355,06 394,67
7 BMRI 616,11 537,63 522,35 558,67
8 BNBA 432,25 449,19 414,71 432
9 BNGA 732,83 606,19 620,70 653,33
10 BNII 901,18 764,85 733,95 800
11 BSIM 659,45 596,99 527,64 594,67
12 BTPN 460,03 433,12 424,56 439,33
13 BVIC 947,71 844,35 860,19 884
14 INPC 808,22 492,62 515,07 605,33
15 MCOR 613,65 411,54 546,07 524
16 MEGA 492,38 475,03 529,92 499
17 NISP 634,13 608,46 605,89 616
18 PNBN 494,43 453,13 488,45 478,33
Rata-Rata 687,83 566,28 568 594,04

Sumber: www.idx.co.id
Dari tabel 1V.3 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata Debt to Equity Ratio (DER)
pada perusahaan Perbankan mengalami fluktuasi selama kurun waktu tiga tahun (2015-
2017). Nilai rata-rata selama tiga tahun sebesar 594.04. Terlihat bahwa terdapat 2 tahun
di bawah rata-rata dan 1 tahun di atas rata-rata. Pada tahun 2015 berada diatas rata-rata
sebesar 687.83, pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 121.55 menjadi 566.28,

dan kembali meningkat pada tahun 2017 yaitu sebesar1.72 menjadi 568.



Jika dilihat secara keseluruhan terdapat 10 perusahaan yang Debt to Equity Ratio
berada dibawah rata-rata. Perusahaan yang nilainya dibawah rata-rata yaitu perusahaan
AGRO dengan nilai sebesar 477, BBCA dengan nilai 508.33, BBNI dengan nilai 552.33,
BDMN dengan nlai 394.67, BMRI sebesar 558.67, BNBA dengan nilai 432, BTPN
dengan nilai 439.33, MCOR dengan nilai 524, MEGA dengan nilai 499 dan PNBN
dengan nilai sebesar 478.33.

Sedangkan 8 perusahaan lainnya berada di atas rata-rata yaitu pada perusahaan
BBRI dengan nilai sebesar 611, BBTN dengan nilai 1064.67, BNGA dengan nilai
653.33, BNII dengan nilai 800, BSIM dengan nilai 594.67, BVIC dengan nilai 884, INPC
dengan nilai 605.33, dan NISP dengan nilai sebesar 616.

Berdasarkan data di atas dalam rata-rata nilai Debt to Equity Ratio mengalami
penurunan, penurunan ini disebabkan hanya ada delapan perusahaan yang diatas rata-rata.
Sedangkan sepuluh perusahaan lain, nilainya dibawah rata-rata.

Penurunan disebabkan karena hutang yang ditanggung perusahaan terlalu tinggi
yang mengakibatkan berkurangnya keuntungan perusahaan. Hutang yang lebih tinggi
dibanding dengan total modal sendiri akan berdampak pada besarnya beban perusahaan
terhadap pihak luar atau kreditur sehingga diasumsikan perusahaan memiliki resiko yang

semakin tinggi terhadap hutang perusahaannya.

¢. Loan to Deposit Ratio

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Loan to Deposit
Ratio. Loan to Deposit Ratio adalah ukuran kemampuan bank dalam membiayai kembali
penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan
sebagai sumber likuiditasnya. Likuiditas adalah kemampuan bank dalam memenuhi

kewajiban jangka pendeknya ataupun yang sudah jatuh tempo.



Loan to Deposit Ratio yang tinggi menunjukkan likuiditas yang rendah.
Likuiditas yang rendah akan menyebabkan laba yang tunggi. Menurut peraturan Bank
Indonesia, batas aman bagi Loan to Deposit Ratio suatu bank adalah sekitar 78%-92%.

Berikut ini adalah tabel perkembangan Loan to Deposit Ratio pada Perusahaan
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015 sampai tahun 2017
adalah sebagai berikut:

Tabel IV.4
Loan to Deposit Ratio Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia

Tahun 2015-2017

Tahun

No KODE 2015 2016 2017 Rata-Rata
1 AGRO 86,17 86,08 85,50 85,91
2 BBCA 79,93 76,09 77,56 77,86
3 BBNI 92,14 94,66 89,56 92,12
4 BBRI 81,81 82,34 81,93 82,03
5 BBTN 100,02 101,65 102,22 101,29
6 BDMN 86,40 88,58 92,29 89,09
7 BMRI 90,69 87,84 90,49 89,67
8 BNBA 82,38 78,29 82,10 80,92
9 BNGA 91,68 91,89 92,13 91,90
10 | BNII 88,61 90,81 92,18 90,53
11 | BSIM 77,50 76,21 77,79 77,17
12 | BTPN 102,15 101,94 103,89 102,66
13 | BVIC 61,73 73,04 92,19 75,65
14 | INPC 79,70 85,11 81,11 81,97
15 | MCOR 86,51 85,76 78,81 83,69
16 | MEGA 65,14 55,37 57,50 59,33
17 | NISP 96,29 87,15 88,04 90,49
18 | PNBN 91,76 87,66 88,32 89,25

Rata-Rata 85,59 85,03 86,21 85,64

Sumber: www.idx.co.id

Dari tabel IV.4 dapat diketahui nilai rata-rata Loan to Deposit Ratio pada

perusahaan Perbankan dalam kurun waktu 2015-2017 mengalami naik turun setiap



tahunnya. Terlihat bahwa selama tiga tahun nilai rata-rata loan to deposit ratio sebesar
85.64. Terdapat 2 tahun yang nilainya di bawah rata-rata dan 1 tahun diatas rata-rata.
Pada tahun 2015 berada di bawah rata-rata yaitu sebesar 85.59, pada tahun 2016
mengalami penurunan sebesar 0.56 menjadi 85.03, dan kembali meningkat sebesar 1.18
menjadi 86.21.

Dilihat secara keseluruhan terdapat 8 perusahaan yang nilai loan to deposit ratio
berada dibawah rata-rata. Perusahaan yang nilainya di bawah rata-rata yaitu perusahaan
BBCA dengan nilai sebesar 77.86, BBRI dengan nilai 82.03, BNBA dengan nilai 80.92,
BSIM dengan nilai 77.17, BVIC dengan nilai 75.65, INPC dengan nilai 81.97, MCOR
dengan niali 83.69 dan MEGA dengan nilai sebesar 59.33.

Sedangkan 10 perusahaan lainnya berada di atas rata-rata yaitu pada perusahaan
AGRO dengan nilai sebesar 85.91, BBNI dengan nilai 92.12, BBTN dengan nilai sebesar
101.29, BDMN dengan nilai 89.09, BMRI dengan nilai 89.67, BNGA dengan nilai 91.90,
BNII dengan nilai 90.53, BTPN dengan nlai 102.66, NISP dengan nilai 90.49 dan PNBN
dengan nilai sebesar 89.25.

Dari penjelasan diatas dapat diketahui dari rata-rata setiap perusahaan pada setiap
tahun Loan to Deposit Ratio bank berada diatas rata-rata sehingga dapat diketahui bahwa
bank relative likuid, yang berarti bank dapat menyalurkan kredit dari dana pihak ketiga

yang dipinjamkan kepada calon debitur.

3. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil analisis regresi linier
berganda yang digunakan untuk menganalisis dalam penelitian ini terbebas dari
penyimpangan asumsi klasik yang meliputi multikolinireritas, heteroskedastisitas dan

autokorelasi. Adapun masing-masing pengujian tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:



a. Uji Normalitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
dependen (terikat) dan variabel independen (bebas) keduanya mempunyai distribusi
normal atau tidak. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Adapun uji normalitas yang

dilakukan oleh penulis adalah seperti pada gambar berikut:

Gambar IV.1
Uji Normalitas
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Dapat dilihat bahwa data menyebar mengikuti garis diagonal artinya data antara
variabel dependen dan variabel independennya memiliki hubungan atau distribusi yang
normal atau memenuhi uji asumsi normalitas.

Selain dengan menggunakan grafik Normalitas P-Plot of Regression untuk
menguji normalitas resudal adalah dengan menggunakan uji Kolmogrof Smirnov yaitu

dengan Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 (@ = 5%, tingkat signifikan).



Kriteria uji Kolmogorof Smirnov yaitu sebagai berikut:
a) Asymp.Sig. (2-tailed) > @ maka data berdistribusi normal. (a« = 5%).

b) Asymp.Sig. (2-tailed) < a maka data berdistribusi tidak normal. (« = 5%).

Adapun data tabel hasil pengujian Kolmogorof Smirnov adalah sebagai berikut:
Tabel IV.5
Uji Normalitas

Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 54
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation .05022022
Most Extreme Differences Absolute .095
Positive .095
Negative -.079
Kolmogorov-Smirnov Z .697
Asymp. Sig. (2-tailed) .716

a. Test distribution is Normal.

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 16

Berdasarkan hasil uji normalitas data dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov, maka dapat disimpulkan bahwa data mempunyai distribusi normal. Hal ini
dapat diketahui dengan melihat nilai Kolmogorov Smirnov nilai signifikan sebesar 0,716..
Dimana signifikasi 0,716 > 0.05. Jika signifikasi nilai Kolmogorov Smirnov lebih besar

dari 0,.05, maka dapat dinyatakan bahwa data mempunyai distribusi normal. Maka dapat



disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas atau

telah berdistribusi normal dan layak untuk diteliti.

Gambar I1V.2
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Grafik Histogram adalah grafik batang yang berfungsi untuk menguji (secara
grafik) apakah sebuah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Jika berdistribusi
normal, maka data akan membentuk semacam lonceng. Pada gambar histogram diatas
menunjukkan pola berdistribusi normal (menyerupai lonceng), regresi memenuhi uji
asumsi klasik.

b. Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan
adanya korelasi yang kuat antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi diantar variabel independent. Pengujian multikolinieritas dilakukan

dengan melihat VIF antara variabel independent dan nilai tolerance. Menurut Juliandi dan



Irfan (2015, hal. 170) cara yang digunakan untuk menilai VIF adalah dengan melihat nilai
faktor inflasi varian (variance inflasi factor/VVIF) lebih besar dari 0,1 atau nilai VIF lebih
kecil dari 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas pada data yang
diolah.
Multikolinieritas juga terdapat beberapa ketentuan yaitu:

1) Bila VIF > 10, maka terdapat masalah multilinieritas yang serius.

2) Bila VIF < 10, maka tidak terdapat masalah multilinieritas yang serius.

3) Bila Tolerance > 0.1 maka tidak terjadi multikolinieritas.

4) Bila Tolerance < 0.1 maka terjadi multikolinieritas.
Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat dari pada tabel berikut ini:

Tabel IV.6
Uji Multikolinieritas

Coefficients (a)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients | t |Sig.| Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 034 060 559|.578
DER .002 .004 .057].407].686 975 1.025
LDR .055 .068 .112].798].429 .975 1.025

a. Dependent Variable: ROE

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 16



Dari tabel 1V Uji Multikolinieritas dapat dilihat angka tolerance pada Debt to
Equity Ratio dan Loan to Deposit Ratio adalah 0.975 dan VIF-nya adalah 1.025 karena
nilai nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Hal ini

menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas diantara variabel penelitian.

¢. Uji Heterokesdasitas

Heterokesdasitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari resudal suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,
maka disebut homokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut heterokesdatisitas.

Dasar pengambilan keputusan adalah jika pola tertentu seperti titik-titik (poin-
poin) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur, maka terjadi
heterokesdatisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar dibawah dan
diatas angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heterokesdatisitas. Model yang baik
adalah ketika tidak terjadi heterokesdatisitas.

Gambar IV.3

Uji Heterokesdatisitas
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Dari gambar grafik diatas menunjukkan titik-titik menyebar secara acak, tidak
menunjukkan pola yang jelas atau teratur, serta tersebar baik diatas maupun dibawah
angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian “tidak terjadi heterokesdatisitas” pada model
regresi yang digunakan dalam penelitian ini.

d. Uji Autokorelasi

Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada
korelasi antara kesalahan penggunaan pada periode ke t dengan kesalahan pada periode t-
1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model
regresi yang baik adalah bebas autokorelasi. Menurut Gujarati dalam Juliandi (2013, hal
173) salah satu cara mengidentifikasi adalah dengan melihat nilai Durbin Waston (D-W)
kriteria pengujiannya adalah:

1) Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada korelasi positif
2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak terjadi autokorelasi

3) Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif

Tabel IV.7

Uji Autokorelasi

Model Summary”

Durbin-
Watson
R Adjusted R Std. Error of the
Model R |Square| Square Estimate
1 .134% 018 -.021 .05120 .676

a. Predictors: (Constant), LDR, DER

b. Dependent Variable: ROE

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 16



Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai Durbin-Watson (D-W) yaitu sebesar
0.676, nilai D-W yang berada di antara -2 dan +2 dapat disimpulkan tidak terjadi
autokorelasi pada model regresi.
4. Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis data kuantitatif merupakan
pengujian data dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka untuk menjawab
rumusan masalah, serta perhitungan untuk hipotesis yang telah diajukan apakah variabel
bebas (Debt to Equity Ratio dan Loan to Deposit Ratio) berpengaruh terhadap variabel
terikat (Debt to Equity Ratio), baik secara parsial maupun simultan. Setelah itu, dapat
diambil kesimpulan dari pengujian data tersebut.
a. Regresi Linier Berganda

Setelah melakukan uji asumsi klasik yang tediri dari pengujian normalitas,
multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan pengujian autokorelasi diperoleh kesimpulan
bahwa sudah dapat digunakan untuk melakukan pengujian analisa regresi berganda, maka
langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian hipotesis. Regresi berganda digunakan
dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana variabel dependen
dipengaruhi variabel independen apabila variabel independen sebagai faktor predictor.

Berikut adalah rumus Regresi Berganda:

Keterangan :
Y = Penyaluran Kredit
A = Konstanta

BiB2 = Koefisien Regresi
X, = Debt to Equity Ratio
X, = Loan to Deposit Ratio

= Standart Error



Tabel 1V.8
Pengujian Regresi

Coefficients (a)

IUnstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constan} 534 o0 559 578
DER .002 .004 .057 407 .686
LDR .055 .068 112 .798 429

a. Dependent Variable: ROE

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 16
Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan regresi linier berganda yang dapat

diformulasikan adalah sebagai berikut:

Konstanta =0.034
Debt to Equity Ratio =0.002
Loan to Deposit Ratio =0.055

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda sehingga
diketahui persamaan:

Y =0.34 + 0.002X; + 0.055X, +e

Adapun penjelasan dari permasaan regresi diatas adalah sebagai berikut:

1) Nilai konstanta (a) sebesar 0.034 dengan arah hubungannya positif, yang
menunjukkan bahwa jika nilai Debt to Equity Ratio (X;), Loan to Deposit Ratio (X,)
konstanta, maka nilai Return On Equity (YY) akan mengalami kenaikan sebesar 0.034.

2) Nilai Debt to Equity Ratio (X;) sebesar 0.002 dengan arah hubungannya positif,

menunjukkan bahwa setiap peningkatan Debt to Equity Ratio (X;) sebesar 1, maka



akan diikuti oleh peningkatan Return On Equity (YY) sebesar 0.002 dengan asumsi
variabel lainnya dianggap konstan.

3) Nilai Loan to Deposit Ratio (X,) sebesar 0.055 dengan arah hubungannya positif,
menunjukkan bahwa setiap peningkatan Loan to Deposit Ratio (X,) sebesar 1, maka
akan diikuti oleh peningkatan Return On Equity (Y) sebesar 0.055 dengan asumsi
variabel independen lainnya dianggap konstan.

Hasil persamaan linier berganda ini juga meunjukkan arah pengaruh dari masing-
masing variabel independen Debt to Equity Ratio dan Loan to Deposit Ratio terhadap
variabel dependen Return On Equity yang ditunjukkan dari nilai koefisien masing-masing
independen. Nilai koefisien yang bertanda negative berarti mempunyai pengaruh yang
berlawanan arah terhadap Return On Equity.

b. Pengujian Hipotesis
1) Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial masing-masing variabel
bebas (X) mempunyai pengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y).
Setelah didapat nilai t hitung maka selanjutnya nilau t hitung dibandingkan dengan t
tabel.

Menurut Sugiyono (2016, hal.250) rumus yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

rvn—2
t=1r —
V1 — r2
Keterangan:
t = nilai t hitung

r = koefisien korelasi
n = banyaknya pasangan rank

Tahap-tahap:



1) Bentuk pengujian
Ho: rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel
terikat ().
Ha: rs # 0, artinya terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel
terikat ().
2) Kriteria pengembalian keputusan
H, diterima : jika — tigpe; < thitung < teqper ,» Pada a = 5%,df = n-2-1
H, ditolak : jika — thirung = trabel AtaU - thitung < trabel
Tabel IV.9
Uji t

Coefficients (a)

IUnstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant)}  n34| 060 559 578
DER .002 .004 .057 407 .686
LDR .055 .068 112 .798 429

a. Dependent Variable: ROE

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 16

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui nilai perolehan uji-t untuk
hubungan antara Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity dan Loan to Deposit
Ratio terhadap Return On Equity.

Untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat « = 5% dengan dua arah (0.025).

Nilai t untuk n = 54-2-1 =51 adalah 2.008.



a) Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity

Untuk mengetahui apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh secara individual
atau parsial mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Return On Equity.
Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat « = 5% dengan nilai t;4p.; untuk n = 54-2-1=

51 adalah sebesar 2.008 untuk thitung = 0.407 dan untuk t;qpe; = 2.008

Kriteria pengambilan keputusan:

H, diterima : jika — 2.008 < thitung < 2.008, pada a = 5% dan df = 51

H,, ditolak : jika thiumg = 2.008 atau - thipmg < -2.008

Ho ditolak Ho dgerima Ho ditolak

-2.008 0 0.407 2.008

Gambar 1V.4 Pengujian Hipotesis 1

Berdasarkan hasil pengujian Debt to Equity Ratio memiliki nilai signifikan

sebesar 0.686 > 0,05, nilai tnritung Sebesar 0.407, dan nilai ty,pe; Sebesar 2.008. Dimana -

2,008 < 0.407 < 2.008 artinya H, diterima dan H, ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
secara parsial Debt to Equity Ratio berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap Return
On Equity pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2015-2017. Hal ini dikarenakan jika rasio ini terlalu tinggi maka akan meningkatnya
hutang pada perusahaan. Dengan meningkatnya Debt to Equity Ratio maka Return On

Equity mengalami penurunan. Dengan Kkata lain, semakin tinggi Debt to Equity Ratio



berarti beban bunga akan semakin besar yang berarti dapat mengurangi keuntungan

perusahaan.

b) Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Return On Equity

Untuk mengetahui apakah Loan to Deposit Ratio berpengaruh secara individual
atau parsial mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Return On Equity.
Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat @ = 5% dengan nilai t;4p; untuk n =54-2-1 =

51 adalah sebesar 2.008. untuk thitung = 0.798 dan untuk t,gpe; = 2.008

Kriteria pengambilan keputusan:

H, diterima : jika -2.008 < thitung < 2.008, pada a = 5% dan df =51

HO ditolak : Jlka thitung > 2.008 atau - thitung < -2.008

Ho ditolak Ho dgerima Ho ditolak

-2.008 0 0.798 2.008

Gambar IV.5 Pengujian Hipotesis 2

Berdasarkan hasil pengujian Loan to Deposit Ratio memiliki nilai signifikan

sebesar 0.429 > 0.05 dan nilai thitung Sebesar 0.798 sementara nilai t,qpe; Sebesar 2.008.

Dimana -2.008 <0.798 <2.008 artinya H, diterima dan H, ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa secara parsial Loan to Deposit Ratio berpengaruh tetapi tidak
signifikan terhadap Return On Equity pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017. Hal ini dikarenakan tingginya tingkat likuiditas



yang berarti semakin banyak uang yang menganggur karena pemasaran uang tidak

maksimal dan akhirnya bank tidak bisa memaksimalkan keuntungannya.

2) Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)

Uji F atau uji signifikan dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh secara
bersama-sama variabel bebas terhadap variabel terikat. Tingkat signifikansi yang
digunakan adalah sebesar 5% dengan derajat kebebasan df = (n-k-1), dimana (n) adalah
jumlah observasi dan (k) adalah jumlah variabel, serta untuk mengetahui apakah semua
variabel memiliki koefisien regresi sama dengan nol. Uji ini dilakukan dengan

membandingkan F hitung dengan F tabel. Rumus uji F adalah sebagai berikut:

R2 /k

Frn= a0y ae

Keterangan:

Fh = nilai F hitung

R2 = Koefisien korelasi berganda
K = Jumlah variabel independen

n = Jumlah sampel

Langkah-langkah perumusan hipotesis dengan uji F:

1) H, = 0, berarti secara bersama-sama tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat.

2) H, + 0 berarti secara bersama-sama ada pengaruh variabel bebas dengan variabel

terikat.



Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut:
1) H, diterima jika Fpjtyng < Frqper, artinya semua variabel bebas secara bersama-sama
bukan merupakan variabel penjelas yang signifikan terhadap variabel terikat.

2) H, diterima jika Fpitung > Fraper, artinya semua variabel bebas secara bersama-

sama merupakan variabel penjelas yang signifikan terhadap variabel terikat.

Tabel 1V.10
Hasil Uji F
ANOVA"
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .002 2 .001 463 .632%
Residual 134 51 003
Total 136 53

a. Predictors: (Constant), LDR, DER

b. Dependent Variable: ROE

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 16

Berdasarkan pada tabel diatas menurut Ghozali mengatakan, dengan dilakukan Uji F
pada tingkat a = 5% Nilai Fj,;¢,ng Untuk n = 54 adalah sebagai berikut:

dfy =k-1=2-1=1

df,=n—k=54-3=51

Fhitung = 0463 ; Frape; = 4.030

Kriteria pengambilan keputusan:

H, diterima jika Fp;tyng 0.463 < Fiqpe; 4.030 pada a = 0.05

H,, ditolak jika Fyirung 0463 > Frape 4.026 pada a = 0.05




Ho ditolak

Ho diterima

0 0.463 4.030
Gambar 1V.6 Pengujian Hipotesis 3
Berdasarkan tabel 1V.6 dapat dilihat nilai Fpizyng 0.463 < Fiqpe; 4.030 dengan
nilai signifikan 0.632 > 0.05 maka H, diterima, hal ini menunjukkan bahwa Debt to
Equity Ratio dan Loan to Deposit Ratio secara simultan berpengaruh tetapi tidak
signifikan terhadap Return On Equity. Dimana jika Debt to Equity Ratio dan Loan to
Deposit Ratio tidak seimbang artinya hutang yang besar akan mempengaruhi modal pada
perusahaan sehingga memperoleh laba yang kecil dan akhirnya tidak bisa menyalurkan
kredit untuk membiayi penarikan dana kembali oleh deposan maka akan berakibat

kecilnya keuntungan yang dikur dengan Return On Equity.

c. Koefiesien Determinasi R

Koefisien Determinasi R2 berfungsi untuk melihat sejauh mana keseluruhan
variabel independent X1 (Debt to Equity Ratio) dan X2 (Loan to Deposit Ratio) dapat
menjelaskan variabel dependen Y (Return On Equity).

Persamaan regresi linier berganda semakin baik apabila nilai koefisien
determinasi semakin besar (mendekati 1) dan cenderung meningkat nilainya sejalan

dengan peningkatan jumlah variabel bebas.



Tabel 1V.11

R-Square

Model Summary®

Std. Error
R Adjusted of the Durbin-
Model R | Square | R Square | Estimate | Watson
1 1347 018 -.021| .05120 676

a. Predictors: (Constant), LDR, DER

b. Dependent Variable: ROE

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 16

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan R sebesar 0.134 yang menunujukkan
bahwa hubungan Debt to Equity Ratio dan Loan to Deposit Ratio mempunyai tingkat
hubungan yang sangat rendah yaitu:

D = R? x 100%
D =0.018 x 100%
D=18%

Tingkat hubungan yang sedang ini dapat dilihat dari tabel pedoman untuk
memberikan interprestasi koefisien korelasi:

Tabel 1V.12

Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000-0,199 Sangat Rendah
0,200-0,399 Rendah
0,400-0,599 Sedang
0,600-0,799 Kuat
0,800-1000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2016, hal.183)

B. Pembahasan



Pembahasan dalam penelitian ini adalah pengaruh mengenai hasil penemuan
penelitian ini terhadap kesesuain teori, pendapat maupun penelitian terdahulu yang telah
dikemukakan sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan untuk mengatasi hal
tersebut. Berikut ada 3 bagian yang akan dibahas dalam pengaruh temuan penelitian ini
harus mampu menjawab segala pertanyaan yang ada didalam rumusan masalah, yaitu
sebagai berikut:

1. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Equity (ROE)

Hasil pengujian secara parsial Pengaruh Debt to Equity Ratio (X1) terhadap
Return On Equity (YY) pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015-2017 mengenai hasil uji secara parsial, diperoleh memiliki nilai signifikan

sebesar 0.686 > 0,05, nilai thitung Sebesar 0.407, dan nilai t;4pe; Sebesar 2.018. Dimana -

2,008 < 0.407 < 2.008 artinya H, diterima dan H, ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
secara parsial Debt to Equity ratio berpengaruh tetapi tidak signifikan terahadap Return
On Equity.

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan oleh penulis dapat diketahui bahwa
variabel bebas Debt to Equity Ratio berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap variabel
terikat Return On Equity. Hal ini dikarenakan jika rasio ini terlalu tinggi maka akan
meningkatnya hutang pada perusahaan. Dengan meningkatnya Debt to Equity Ratio maka
Return On Equity mengalami penurunan. Dengan kata lain, semakin tinggi Debt to Equity
Ratio berarti beban bunga akan semakin besar yang berarti dapat mengurangi keuntungan
perusahaan.

Untuk membuat nilai Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap
Return On Equity, maka perusahaan harus mengurangi jumlah total hutangnya, baik
hutang jangka pendek maupun hutang jangka panjang. Jika total hutang menurun maka
semakin berpengaruh baik bagi perusahaan dikarenakan perusahaan dapat menutupi

segala kewajibannya dengan modal yang dimiliki oleh perusahaan. Apabila perusahaan



sudah mengurangi hutangnya, maka perusahaan tidak perlu menjaminkan laba usaha
yang didapatkan untuk membayar hutang, sehingga laba yang didapat akan meningkat.
Jika laba meningkat secara langsung Return On Equity juga akan meningkat.

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Julita (2008)
menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap
Return On Equity.

Sementara hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tidak sejalan dengan
penelitian lainnya yang dilakukan oleh Pongrangga dkk (2015), menunjukkan bahwa
Debt to Equity Ratio mempunyai pengaruh dan signifikan terhadap Return On Equity.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis serta teori, pendapat,
maupun penelitian terdahulu, terdapat persamaan bahwa nilai Debt to Equity Ratio

berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap Return On Equity.

2. Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Equity (ROE)

Hasil pengujian secara parsial Loan to Deposit Ratio (X2) terhadap Return On
Equity (Y) pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indoneisa Tahun
2015-2017 mengenai hasil uji secara parsial memiliki nilai signifikan sebesar 0.429 >

0.05 dan nilai taitung Sebesar 0.798 sementara nilai t;qpe; Sebesar 2.008. Dimana -2.008

< 0.798 < 2.008 artinya H, diterima dan H, ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa secara
parsial Loan to Deposit Ratio berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap Return On
Equity.

Hal ini dikarenakan semakin tinggi tingkat likuiditas berarti semakin banyak
uang yang menganggur karena pemasaran tidak maksimal dan akhirnya bank tidak bisa
memaksimalkan keuntungannya. Semakin kecil dana pihak ketiga yang dihimpun dari
masyarakat, maka semakin kecil peluang untuk mendapatkan return dari penggunaan

tersebut. Kondisi ini menggambarkan bahwa kinerja perbankan kurang efisien, sehingga



tidak dapat memaksimalkan nilai pendapatan dari dana yang dipinjamkan kepada
masyarakat.

Untuk membuat nilai Loan to Deposit Ratio berpengaruh signifikan terhadap
Return On Equity, maka perusahaan harus menurunkan tingkat likuiditasnya dengan cara
mengandalkan kredit yang diberikan dengan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank.
Karena likuiditas yang rendah akan menyebabkan laba yang tunggi. Jika Loan to Deposit
Ratio tinggi maka likuiditas bank rendah dan kemungkinan untuk memperoleh laba dari
ekspansi kredit akan semakin besar, dimana semakin banyak dana pihak ketiga yang
dapat dihimpun dari masyarakat, maka semakin besar peluang untuk mendapatkan return
dari penggunaan tersebut dan secara otomatis modal yang dikeluarkan tidak menutupi
kerugian pada perusahaan sehingga Return On Equity akan semakin tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Damayanti dan Savitri
(2012) yang menyatakan bahwa mempunyai pengaruh tetapi tidak signifikan pada Loan
to Deposit Ratio terhadap Return On Equity. Dan sejalan dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Hermina dan Suprianto (2014) yang menjelaskan bahwa Loan to
Deposit Ratio mempunyai pengaruh tetapi tidak siginifikan terhadap Return On Equity.

Sementara hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Liviawati dkk (2018), menunjukkan bahwa Loan to
Deposit Ratio mempunyai pengaruh dan signifikan terhadap Return On Equity.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis serta teori, pendapat,
maupun penelitian terdahulu, terdapat persamaan bahwa nilai Loan to Deposit Ratio

berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap Return On Equity.

3. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap

Return On Equity (ROE)



Berdasarkan hasil pengujian secara bersama-sama atau uji F, pengaruh Debt to
Equity Ratio dan Loan to Deposit Ratio terhadap Return On Equity diperoleh nilai

Fhitung 0.463 < 4.030 dengan nilai signifikan 0.632 > 0.05 maka H, diterima, hal ini

menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio dan Loan to Deposit Ratio secara simultan
berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap Return On Equity. Dimana jika Debt to
Equity Ratio dan Loan to Deposit Ratio tidak seimbang artinya hutang yang besar akan
mempengaruhi modal pada perusahaan sehingga memperoleh laba yang kecil dan
akhirnya tidak bisa menyalurkan kredit untuk membiayi penarikan dana kembali oleh
deposan maka akan berakibat kecilnya keuntungan yang dikur dengan Return On Equity.

Hasil pengujian hipotesis ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Pasaribu, dkk (2014) menjelaskan bahwa mempunyai hubungan negative
Debt to Equity Ratio dan Loan to Deposit Ratio terhadap Return On Equity. Sebab
tingginya hutang pada perusahaan menunjukkan bahwa solvabilitas bank semakin rendah
yang akan mempengaruhi modal pada perusahaan sehingga akhirnya tidak bisa
menyalurkan kredit untuk membiayi penarikan dana kembali oleh deposan maka akan
berakibat kecilnya keuntungan yang dikur dengan Return On Equity.

Sementara hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tidak sejalan dengan
penelitian lainnya yang dilakukan oleh Ali (2015), menunjukkan bahwa Debt to Equity
Ratio dan Loan to Deposit Ratio mempunyai pengaruh dan signifikan terhadap Return On
Equity. Dan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pasaribu dkk (2014), yang
menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio dan Loan to Deposit Ratio mempunyai pengaruh
dan signifikan terhadap Return On Equity.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, teori, pendapat maupun
penelitian terdahulu yang telah dikemukakan maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
ada kesesuaian antara hasil penelitian dengan pendapat-pendapat terdahulu yakni Debt to

Equity Ratio dan Loan to Deposit Ratio secara simultan berpengaruh tetapi tidak



signifikan terhadap Return On Equity pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2017.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN



A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai “Pengaruh Debt to

Equity Ratio dan Loan to Deposit Ratio terhadap Return On Equity Pada Perusahaan

Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia” adalah sebagai berikut:

1. Secara Parsial Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On
Equity pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2015-2017, artinya jika rasio Debt to Equity Ratio terlalu tinggi maka akan
meningkatnya hutang pada perusahaaan, sehingga berdampak semakin besar beban
perusahaan. Besarnya beban hutang yang ditanggung perusahaan dapat mengurangi
jumlah laba yang diterima perusahaan.

2. Secara parsial Loan to Deposit Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return
On Equity pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2015-2017, artinya semakin kecil jumlah dana pihak ketiga yang disalurkan dalam
bentuk kredit (Loan to Deposit Ratio) maka akan mengurangi tingkat keuntungan.

3. Secara simultan Debt to Equity Ratio dan Loan to Deposit Ratio secara bersama-sama
tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity pada Perusahaan Perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017, artinya jika jumlah hutang
tinggi dan jumlah dana pihak ketiga yang disalurkan dalam bentuk kredit (Loan to
Deposit Ratio) nilainya rendah maka akan mengurangi jumlah keuntungan (Return

On Equity).

B. Saran



Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, maka penulis
memberikan beberaoa saran sebagai berikut:

1. Walaupun dalam predikat Return On Equity pada Perusahaan Perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dapat dikatakan sehat tetapi sebaiknya bank
memperhatikan perkembangan ROE dalam setiap tahunnya dan tetap harus
mempertahankan dan meningkatkan predikat ROE tersebut.

2. Debt to Equity Ratio pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dikatakan sehat, namun bank juga harus memperhatikan hutang-hutang
perusahaan agar mengurangi kerugian akibat ketidak efisienan bank dalam mengelola
usahanya.

3. Nilai Loan to Deposit Ratio pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia berada dipredikat sehat, namun bank tetap harus memperhatikan serta
mengontrol jumlah kredit yang didanai oleh dana pihak ketiga yang dikeluarkan agar

tetap berada pada batas aman LDR.
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